O1Surat Untuk Raka 


Raka diputusin padahal nggak punya pacar 


Pintu kamar Raka diketuk berulang-ulang. Membuat Raka 
mendengus kesal karena kegiatan tidur siangnya terganggu. 
Dengan menguap, ia bangkit dari kasur. Tangan kanannya 
menggaruk lehernya yang terasa gatal. Lalu tangan kirinya 
membuka pintu kamarnya dan mendapati Mas Abdul, 
penjaga kost, tengah berdiri di depan pintu dengan senyum 
ramah seperti biasa. 


"Bangun tidur ya, Mas?" tanya Mas Abdul ketika melihat 
penampilan Raka yang terlihat berantakan. Rambut Raka 
yang biasanya terlihat rapi kini mencuat ke mana-mana. 
Bahkan Mas Abdul mendapati kaos Raka di bagian pundak 
kanan basah, mungkin bekas iler. 


"Iya, Mas. Ada apa?" tanya Raka seraya mengucek matanya 
yang masih sulit terbuka. 


Mas Abdul menyerahkan amplop cokelat kepada Raka. "Ada 
surat buat Mas Raka." 


Raka mengamati amplop yang sekarang sudah di tangannya 
dengan ekspresi bingung. "Dari siapa, Mas?" 


"Ndak tahu, tadi diantar sama kurir." 


Raka hanya mengangguk dan membaca pengirim surat 
tersebut. Sesha Lutha. Nama tersebut terlihat sangat asing 
untuk Raka. Bahkan sepertinya cowok tersebut tidak kenal 
dengan nama itu. 


"Makasih, Mas," kata Raka. Setelah Mas Abdul pergi, cowok 
itu menutup pintu kamarnya. 


Amplop itu masih dipegangnya ketika ia kembali ke kasur. Ia 
ingin sekali kembali tidur dan meneruskan mimpi indah 
yang tadi sempat menghinggapinya. Tapi nama yang tertulis 
di amplop itu membuatnya penasaran setengah mati. Sesha 
Lutha. Alamat pengirim Jakarta. Raka tidak punya teman 
atau kerabat dari Jakarta. 


Tanpa pikir panjang Raka langsung membuka amplop 
tersebut. la merogoh ke dalam amplop dan ditemukannya 
sebuah kertas dengan sebaris tulisan yang membuatnya 
mengernyit bingung. 


Dengan ini gue nyatain kita putus. 
-Sesha Lutha 


"Lah, diputusin. Memangnya kapan aku punya pacar?" 


[01.09.2017] 


Hai! Aku bawa cerita baru. Gara-gara tangan gatel banget 
pengen ngetik sesuatu, akhirnya jadilah cerita ini . Terus pas 
ngetik tau-tau udah dapet 10 part hahaha. Yauudah kupost 
sekarang. 


Santai, cerita yang lain tetep kulanjut kok. Dan ini cuma 
short story. Perbabnya juga pendek-pendek. Bakalan cepet 
tamat hahaha 


Ada yang penasaran nggak siapa itu Sesha Lutha? 


[Mohon untuk tidak promosi cerita di kolom 
komentar. Terima kasih.]] 
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Raka tidak kenal Sesha Lutha 


"Percaya nggak, aku habis diputusin," kata Raka kepada 
Gian dan Prima yang berada di hadapannya. 


Gian tertawa ketika mendengar perkataan Raka. "Memang 
kamu punya pacar? Sok-sokan ngeluh diputusin," ledeknya 
yang membuat Raka mendengus. 


"Nih kalau nggak percaya," kata Raka. la mengeluarkan 
surat yang kemarin didapatkannya. Gian langsung 
menyambar surat di tangan Raka. Lalu dia dan Prima 
membaca surat tersebut. 


Kening kedua cowok itu berkerut. Tak yakin dengan apa 
yang mereka baca. Mendapati bahwa Raka mendapatkan 
surat yang isinya diputuskan sepihak membuat kedua 
cowok itu heran. Ditambah mereka tahu kalau temannya itu 
jomlo. 


"Kamu nulis buat diri kamu sendiri?" tanya Prima bingung. 
"Kok kasihan banget kamu Ka." 


"Yeee, bukan Prim. Kemarin Mas Abdul ngasih amplop gitu. 
Katanya surat buat aku. Terus kubuka isinya begituan." 


"Kamu pacaran sama Mas Abdul?" Gian menatap Raka 
dengan wajah terkejut. Bahkan mulutnya setengah terbuka. 


"Itu surat dari Sesha. Kamu baca nggak sih, Yan!" kata Raka 
gemas. "Tapi ya itu, Sesha siapa? Aku nggak kenal." 


"Nama samaran Mas Abdul kali." Gian masih menaruh curgia 
dengan hubunan Raka dan Mas Abdul. 


"Sembarang kamu tuh. Mas Abdul udah nikah kali. Jangan 
digosipin sembarang. Kualat baru tahu rasa kamu." 


"Apa mungkin penggemar rahasiamu, Ka?" tanya Prima 
tanpa mempedulikan perdebatan soal Mas Abdul tadi. 


Gian yang mendengar ucapan Prima langsung tertawa. 
Membuat kedua temannya heran karena merasa tidak ada 
yang lucu dari perkataan Prima barusan. 


"Penggemar rahasia tapi mutusin. Kasihan banget kamu Ka." 
Gian menggelengkan kepala, masih tertawa mengejek Raka. 
Prima yang sekarang tahu di mana letak lucunya ucapannya 
tadi ikut tertawa. 


Raka mencebik. Diambilnya kembali surat dari Sesha yang 
masih berada di tangan Gian. la merasa sedikit menyesal 
menceritakan hal ini kepada Prima dan Gian. 


"Menurutku itu salah kirim deh, Ka." Gian menyilangkan 
kedua tangannya di dada. Ekpresinya terlihat seperti tengah 
memikirkan sesuatu. "Mungkin maksudnya bukan Raka 
kamu." 


"Tapi alamat yang dituju bener, Yan. Di kostku. Dan yang 
namanya Raka cuma aku," timpal Raka. 


"Mungkin itu orang iseng kali, Ka. Nggak usah baper gitu 
dapet surat," kata Prima terkekeh. 


"Oh, atau nggak bales aja. Kirim ke alamat pengirim itu. Dan 
kita lihat nanti suratnya terkirim apa enggak. Kalau gitu kan 
kita tahu Sesha ini nyata atau emang orang iseng yang 
cuma mau ngerjain Raka doang," kata Gian memberi ide. 


"Moga sih, nggak terkirim. Biar Raka bingung," lanjut Gian 
seraya tertawa. Prima pun ikut tertawa. 


Raka memikirkan ide yang baru saja diberikan oleh Gian. 
Sebenarnya idenya boleh juga. Tapi, balasan apa yang akan 
Raka tulis? Raka kan tidak kenal siapa Sesha. Dirinya sama 
sekali tidak punya bayangan bagaimana rupa Sesha. 


"Pak Darryl datang. Ayo ke kelas." Prima bangkit dan 
berjalan menuju ruang kelas yang berada di hadapannya. 
Diikuti oleh Gian, dan Raka yang berjalan paling belakang. 


[02.09.2017] 
Ada yang tahu nggak kost Raka ada di kota apa? 
Cluenya Prima sama Darryl hahhaaha 
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Raka dan teman-teman kostnya 


Dengan segelas teh hangat di tangan, Raka berjalan 
menuruni tangga menuju ruang tengah di mana beberapa 
teman kostnya berada. Mereka tengah asik mengobrol 
sembari menonton acara televisi ketika Raka datang. 


"Rambut baru, Mas?" tanya Raka ketika melihat Jojo, kakak 
tingkatnya yang juga teman satu kostnya, yang tengah asik 
menggaruk rambut hitam pendeknya. Seingat Raka, tadi 
sore ketika melihat Jojo, rambutnya masih agak panjang. 


Jojo yang mendengar pertanyaan Raka langsung 
mendongak. Lalu ia menepuk kursi kosong di sebelahnya, 
mengisyaratkan Raka untuk duduk di sana. "Diledekin Rey 
mulu, Ka. Dibilang kayak cewek. Kan gatel kupingku denger 
dia nyerocos gitu terus," jawab Jojo seraya menyambar gelas 
yang berada di tangan Raka. "Makasih, Raka," tambahnya 
sebelum menyeruput gelas berisi teh hangat itu. 


"Enak aja main minum," kata Raka seraya merebut gelasnya 
kembali. Lalu ia meminum teh hangat itu seraya melirik 
tajam ke arah Jojo. 


Jojo hanya nyengir melihat Raka yang sebal. "Kan aku haus, 
Ka," sahutnya. 


"Ka, kita mau pelihara kucing." Cowok berbadan gemuk 
yang duduk lesehan di karpet depan kursi menoleh ke 


belakang, memandang ke arah Raka. "Nanti kita semua 
suruh iuran buat beli makannya. Kamu ikutan, ya?" 


"Lah Mo, beli makan sendiri aja kadang aku nggak mampu 
suruh ikutan iuran buat beli makan kucing," ujar Raka 
dengan wajah memelas. Ia membayangkan betapa tipis 
dompetnya sekarang. 


"Seru kali Ka, kalau punya peliharaan," sahut Adam, cowok 
berjambul yang duduk di sebelah Dimo. "Aku tuh pengen 
punya kucing. Di rumah nggak dibolehin pelihara kucing 
sama Bapak." 


"Mumpung temenku ada yang mau nyumbangin kucingnya 
satu, Ka," timpal Jojo seraya kembali menyambar gelas Raka. 
"Nanti kucingnya tidurin di kamar kosong yang dulu 
ditempatin Rey." 


"Aku iurannya tenaga ajalah." 


Adam dan Dimo kini sudah merubah posisi duduknya agar 
menghadap Raka dan Jojo. Tak mempedulikan acara televisi 
yang tadi tengah mereka tonton. "luran tenaga gimana, 
Ka?" tanya Dimo bingung. 


Raka tersenyum lebar ke arah mereka bertiga, memamerkan 
deretan gigi putihnya yang rapi. "Iuran tenaga, ngajakin 
main. Kalau perlu tak ajakin main petak umpet." 


"Halah, ngajakin main sih, Mas Abdul juga bisa, Ka," seru 
Adam kecewa. 


Raka hanya cengengesan melihat teman-temannya yang 
sudah berdecak sebal. Bukan maksud Raka untuk menolak 
rencana mereka untuk memelihara kucing. Toh Raka juga 
suka hewan berbulu yang menggemaskan itu. Hanya saja 
keuangan Raka saat ini sedang tidak memadai untuk ikut 


iuran. Apalagi di akhir bulan seperti sekarang. Raka kan 
belum dapat transferan duit dari orangtuanya. 


"Eh, ngomongin Mas Abdul, mana orangnya?" tanya Dimo 
seraya mengelus perut buncitnya. "Aku laper, nih." 


"Mas Abdul masih belum pulang dari warung penyet, ya?" 
Raka ikut bertanya yang dijawabi Jojo dengan anggukan 
kepala. "Beli sama siapa dia?" 


Sekitar setengah jam yang lalu, Mas Abdul menemui Raka di 
kamarnya, menanyakan mau titip beli makan malam apa. 
Raka pikir, Mas Abdul sekarang sudah pulang. Makanya tadi 
ia turun ke bawah, berniat untuk menyantap makan 
malamnya bersama teman-teman kostnya. Tapi ternyata Mas 
Abdul masih belum pulang. 


"Sama Mas Anggara," balas Jojo seraya kembali meminum 
teh buatan Raka. "Kayaknya mampir dulu di fotocopian." 


"Oh... Mas Anggara kenapa pakai ngapelin mas-mas 
fotocopian segala? Aku kan laper," gerutu Dimo seraya 
menjatuhkan tubuhnya ke karpet, tidur terlentang dengan 
tangan kanan memegangi perut. 


Sambil menghela napas dalam, Raka berbalik dan 
menyibakkan gorden di belakangnya. la menatap halaman 
depan kostnya yang dipenuhi motor para penghuni kost. 
Raka menyisir deretan motor itu, mencari motor maticnya 
yang didominasi warna biru. Lalu ia ingat jika sudah 
memasukkan motornya itu ke garasi yang berada di sebelah 
ruang tamu. 


Mata Raka menangkap sebuah motor yang memasuki 
halaman depan kost. Raka berharap itu adalah Mas Anggara 
yang sedang berboncengan dengan Mas Abdul. Tapi 
ternyata tidak. Itu adalah Sino, adik kostnya yang sedang 


memboncengkan pacarnya. Raka menghela napas dengan 
kecewa. 


"Mas Abdul bukan?" tanya Adam dan Dimo bersamaan. 
Bahkan Dimo sudah bangkit, duduk dengan wajah berseri- 
seri semangat. 


Raka berbalik dan menggeleng. "Bukan. Sino sama 
pacarnya." 


"Pacarnya Sino cantik, ya," kata Jojo kepada mereka bertiga. 
Kini Jojo mengintip Sino dan pacarnya yang sedang berada 
di teras. 


Adam mengangguk antusias, setuju dengan pendapat Jojo. 
Dimo tak merespons, balik tiduran terlentang. Dia 
kelaparan. Raka sendiri diam, malah membayangkan surat 
yang didapatkannya tadi pagi. Surat pernyataan putus dari 
Sesha. Bukannya Raka berniat untuk membalas surat 
tersebut? 


"Mau ke mana, Ka?" tanya Jojo ketika menyadari Raka sudah 
bangkit dari duduk. 


"Ke kamar. Nanti kalau Mas Abdul pulang bilang, ya," jawab 
Raka seraya berjalan ke arah tangga. 


"Nih, tehmu, Ka." 


Raka berdecak sebal dan berhenti di anak tangga pertama. 
Lalu ia menoleh ke arah Jojo. "Udah abis dikasihin ke aku," 
gerutunya. "Gelasnya jangan lupa dicuci, Mas." Dengan 
begitu Raka kembali ke kamarnya yang berada di lantai 
atas. Kamar kost nomor 4B. 


[08.03.2018] 
Surat Untuk Raka versi baru! 


Sebenarnya inti cerita yang lama dan baru sama saja sih, 
cuma aku nambahin banyak part di antara part-part yang 
lama. Bakal ada beberapa tokoh baru. Endingnya juga bakal 
beda meskipun aku belum tahu bagaimana endingnya nanti 
haha. 


Selamat menikmati Raka versi baru, semoga suka! 


Cocok gak cocok, aku mau pasang foto dia buat dijadiin 
Raka haha. Habis wajahnya polos-polos gimana gitu haha... 
Dan kalian bebas membayangkan wajah dan bentuk Raka 
kayak gimana ya. 
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Sesha dan teman Raka 


Mata Sesha menyisir ruang baca perpustakaan mencari 
seseorang. la mengamati setiap orang yang berada di sana, 
berharap segera menemukan orang itu. Menurut sumber 
yang sangat ia percayai, orang tersebut tengah berada di 
sini untuk tidur siang. 


"Nah itu dia," gumam Sesha menatap seorang cowok yang 
sedang tertidur pulas dengan kedua tangannya yang 
terlipat di meja sebagai bantalan kepala. Terdapat beberapa 
buku tersebar di hadapannya. Sesha ragu dia tadi membaca 
buku-buku itu. 


Tanpa banyak berpikir, Sesha langsung berjalan 
menghampiri cowok itu. Lalu ia duduk di hadapannya. "Kak 
Erik," panggil Sesha seraya menggoyang-goyangkan lengan 
Erik. "Bangun, Kak. Bangun!" 


Erik masih tak bereaksi dengan panggilan Sesha. Membuat 
Sesha mengeram frustasi. Lalu ia mencubit pipi Erik yang 
tembam. "Bangun, Kak Erik!" 


Seketika mata Erik terbuka. Dia terlonjak kaget dan 
langsung memegangi pipinya yang terasa sakit. 


"Siang Kak Erik," sapa Sesha yang dibalas Erik dengan 
pelototan. "Gue nyariin lo dari kemarin-kemarin." 


"Lo ganggu banget sih, Sha. Orang gue lagi mimpi indah 
juga," kata Erik mengabaikan ucapan Sesha. "Pipi gue 
sakit." 


"Gue mau nanya soal Raka," ucap Sesha tanpa basa-basi. 


Erik menguap lalu mengamati sekitar. "Jam berapa sih, ini?" 
tanyanya tanpa melihat ke arah Sesha. 


Sesha memandang Erik dengan tatapan tak percaya. la 
diabaikan lagi. "Lo beneran ngehindar dari gue?" 


Erik adalah teman dekat Raka. Mereka berteman sejak 
duduk di bangku SMA. Sudah beberapa hari ini Sesha 
mencari Erik untuk bertanya soal Raka. Tapi entah kenapa 
Sesha jadi sulit menemukan Erik. Seolah cowok itu hilang 
ditelan bumi. Padahal biasanya mereka selalu bertemu 
entah di kantin, di taman atau bahkan di parkiran. 


Erik menggeleng cepat. Lalu dia menarik tangan kiri Sesha 
dan melihat jam yang berada di pergelangan tangannya. 
"Oh, udah mau jam dua." 


Sesha segera menarik tangannya dan merengut kesal. 
"Awalnya Raka doang yang ngehindar dari gue. Sekarang lo 
juga ikut-ikutan?" 


"Lo ngomong apa sih, Sha? Gue nggak ngehindar dari lo." 


"Terus kenapa lo tiba-tiba nggak pernah muncul di hadapan 
gue? Dan setiap gue nanya soal Raka, lo nggak pernah 
jawab." 


"Ya ampun," seru Erik tiba-tiba. "Gue lupa harus ngumpulin 
tugas ke Pak Sumono." 


"Tuh kan, lo ngehindar lagi." Sesha menatap sebal ke arah 
Erik yang sekarang sudah bangkit, bersiap untuk pergi. "Lo 
beneran nggak kasihan sama gue, ya? Gue cuma pengen 
tahu Raka masih nganggep gue apa enggak. Dia beneran 
nggak ada kabar sama sekali." 


Erik menghela napas dalam. Lalu dia kembali duduk. 
Ditatapnya Sesha dengan seksama. "Sebenernya gue 
bingung harus jawab apa, Sha. Soalnya gue juga nggak tau 
kabar dia kayak gimana. Udah lama kami nggak ngobrol." 


"Bohong," balas Sesha. 


"Sumpah, gue nggak bohong. Udah lama banget dia nggak 
ngehubungi gue. Lagian nomor gue ganti. HP gue habis 
kena jambret bulan lalu. Kami beneran nggak penah 
bertukar kabar." 


"Lo nggak coba nyari tahu nomor dia?" tanya Sesha terlihat 
putus asa. 


Erik menggeleng. "Dia juga nggak mainan sosmed. Jadi gue 
beneran nggak tau kabar dia, Sha." 


"Terus kenapa lo mendadak mengindar dari gue setelah 
Raka nggak ada kabar?" tanya Sesha bingung. Harusnya 
jika tak ada sesuatu yang salah, Erik tak akan 
menghindarinya seperti sekarang. Hal ini membuat Sesha 
curiga. Jangan-jangan Erik berbohong tentang dia yang tak 
tahu kabar Raka. 


"Gue males lo uber-uber. Berasa gue ngutang duit sama 
sama lo sampai lo cari-cari gue," jawab Erik santai. "Tapi 
serius deh, gue beneran nggak tau kabar Raka gimana, 
Sha." 


Sesha menunduk sedih. "Dia ngeblokir semua kontak gue, 
Kak. Kan gue bingung." 


"Serius?" tanya Erik tampak kaget. "Kok bisa? Kalian 
berantem?" 


"Nggak tau," jawab Sesha cemberut. "Makanya gue nanya 
soal Raka ke lo. Kali aja lo tau kenapa dia sampai blokir 
semua kontak gue." 


“Sori, Sha. Gue beneran udah nggak tau apa-apa soal dia," 
balas Erik terlihat prihatin karena tidak bisa membantu apa- 
apa. 


"Gue ngirim surat ke alamat kostnya." 


"Surat?" tanya Erik yang dibalas Sesha dengan anggukan 
kepala. "Terus?" 


Sesha hanya mengangkat kedua bahunya. 


KKK 


Sesha menatap lekat-lekat amplop cokelat di hadapannya. 
Sepulang dari kampus, ia mendapati sebuah amplop cokelat 
di meja belajarnya. Sesha tak percaya jika Raka akan 
membalas surat yang ia kirimkan beberapa hari yang lalu. 


Tanpa banyak berpikir, Sesha membuka amplop cokelat 
tersebut, penasaran dengan isinya. Sesha mendapati 
sebuah kertas dengan tulisan tangan yang tidak begitu rapi. 
Dengan jantung yang berdegup kencang ia membaca 
rentetan kata di sana. 


Kok tiba-tiba mutusin? Aku kan jomblo. 
-Raka 


"Astaga, Raka jahat banget ngaku-ngaku jomblo! Nggak 
pernah nganggep gue pacarnya, ya? Sumpah, Raka bikin 
gue kesel!" Sesha meremas surat dari Raka dan 
membuangnya begitu saja di lantai. 


Darah Sesha seakan mendidih karena emosi. Bisa-bisanya 
Raka memperlakukannya seperti ini? Dari sekian banyak 
balasan surat yang bisa Sesha bayangkan, sebaris kalimat 
itu sema sekali tak pernah terlintas di pikirannya. 


Seekor kucing berwarna putih tiba-tiba masuk ke dalam 
kamar. Sesha yang tadinya masih mengomel karena kesal 
kontan terdiam ketika mendapati hewan peliharaannya itu 
sudah meyenderkan tubuhnya ke kaki Sesha. Dengan 
senyum kecil Sesha mengangkat kucing itu dan 
menggendongnya. 


"Halo, Kir," sapa Sesha yang dibalas kucing itu dengan suara 
meong. "Ngapain di sini? Tau gue lagi kesel, ya?" 


Kucing itu mengedipkan mata beberapa kali, lalu kembali 
mengeong. Kemarahan Sesha perlahan surut ketika melihat 
tingkah menggemaskan kucingnya itu. Ia tersenyum kecil 
dan mengelus perut kucingnya. 


"Inget Raka nggak?" tanya Sesha. Kucing itu hanya 
memandangnya tanpa memberikan respons. "Pacar gue 
yang pernah gue bilang paling ganteng sekompleks. Yang 
lagi kuliah di Semarang. Raka yang dulu baik banget tapi 
sekarang nyebelin abis. Yang itu pokoknya." 


"Meong," kucing itu merespons perkataan Sesha. 


"Gue kesel banget sama dia. Masak dia balas surat 
pernyataan putus gue dengan bilang kalau dia jomblo. 
Harusnya gue bikin dia kesel gara-gara gue putusin. Lha ini, 
malah gue yang dibuat keki." 


"Meong ... meong." 


"Sedih gue, Kir." Sesha menurunkan kucing itu ke kasur. Lalu 
mengelus bulu lembutnya. "Gue mau ngurusin Raka dulu." 


Sesha menguncir rambut pajangnya dengan karet yang 
berada di tangannya. Lalu bergegas ke meja belajarnya. 
Diambilnya selembar kertas polos dari tumpukan buku di 
meja. Dengan perasaan sedih bercampur marah, ia 
menuliskan balasan untuk Raka. la masih tak menyangka 
jika Raka akan membalas pernyataan putusnya dengan 
kalimat tak dianggap seperti itu. 


[09.03.2018] 
Ini versi lama yang kuberi tambahan scene wkwk 


Makasih yaaa buat kalian yang masih mau ngikutin cerita ini 
Nah kemarin kan udah ketemu sama visualisasi Raka. 


Sekarang kukasih fotonya Sesha. Semoga sesuai bayangan 
yaaaa hahaha 
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Kenangan tentang Raka 


Gadis berambut hitam lurus melebihi bahu itu tengah 
berjalan di trotoar. Payung putih bening di tangannya 
membuatnya terlindungi dari hujan gerimis yang 
mengguyur Jakarta sejak pagi tadi. la sedang dalam 
perjalanan ke tempat jasa pengiriman barang yang berada 
di ujung gang. Seharusnya ia hanya membutuhkan waktu 
lima menit untuk sampai ke sana. Tapi karena harus 
melewati rumah Raka, Sesha membutuhkan waktu lebih 
lama untuk sampai ke tujuannya. Karena tanpa sadar, 
kakinya mulai berhenti ketika melewati rumah bertingkat 
dengan nomor 74. 


Rumah Raka berada tak jauh dari rumah Sesha. Rumah itu 
berpagar hitam dan halamannya ditumbuhi banyak 
tanaman. Gadis itu mendongak, dilihatnya pohon mangga 
yang tampak lebat dengan daunnya yang hijau. Sesha 
ingat, dulu Raka pernah memanjat pohon mangga itu dan 
memetikkan buah mangga yang sudah matang untuknya. 
Betapa menyenangkannya hari itu. Sesha yakin, hari seperti 
itu tak akan terulang lagi dalam hidupnya. Raka tak akan 
pernah memetikkan buah mangga lagi untuknya. Kalaupun 
dia melakukan itu, Sesha tak mau menerimanya. 


"Kenapa lo jadi kayak gini, sih, Ka?" gumam Sesha 
memandang sedih pagar rumah itu. 


Hati Sesha rasanya sakit. la juga galau. Bahkan rasa marah 
pun terselip di antara semua emosi yang tengah ia rasakan 
karena Raka. Bagaimana bisa, orang yang dulunya selalu 


ada untuknya tiba-tiba hilang begitu saja tanpa kabar? 
Sekalinya ada kabar, malah bilang kalau dia jomlo. Kan itu 
menyakitkan. 


"Gue punya salah apa sih, sama lo?" tanya Sesha kesal, 
masih memandang rumah bercat putih di hadapannya. la 
tak pernah menyangka pacaran jarak jauh akan seberat ini. 


Dulu Sesha sangat yakin jika Raka tak akan pernah 
menyakitinya. Tapi keyakinannya luntur sejak Raka mulai 
jarang menghubunginya sampai tiba-tiba semua kontaknya 
diblokir oleh pacarnya sendiri tanpa sebab yang pasti. 
Karena itulah, Sesha mencoba menghubungi Raka lewat 
surat. Tapi balasan suat dari Raka malah membuat Sesha 
semakin terpuruk. la merasa seolah didorong ke jurang oleh 
orang yang paling ia percayai. 


"Raka ngeselin!" maki Sesha seraya membuang muka. Lalu 
ia kembali melangkah, melanjutkan perjalanannya. 


aaa 


"Sha, gue mau ke kantin. Lo ikut nggak?" tanya Rasti. 


Sesha berhenti di ambang pintu kelas. la menoleh ke arah 
Rasti dan menggeleng. "Gue mau nyari Kak Erik," jawabnya. 
"Mau nanya soal Raka sama dia." 


Rasti yang berada di depan Sesha lantas menoleh. 
Dilihatnya wajah sahabatnnya itu dengan kening mengerut. 
"Lo mau nanya apa lagi soal Raka ke Kak Erik? Bukannya 
udah jelas banget kalau cowok lo itu udah nggak cinta sama 
lo, makanya dia ilang gitu aja tanpa kabar? Udah sih, Sha. 
Lupain Raka, anggap dia nggak pernah ada." 


"Gue kirim surat ke Raka, Ras," ucap Sesha. "Surat 
pernyataan putus. Terus kemarin balasan suratnya datang." 


"Dia balas gimana?" tanya Rasti seraya menarik tangan 
Sesha agar duduk di deretan bangku depan kelas. Rasti 
tampak penasaran dengan cerita Sesha. 


"Dia bilang kalau dia jomblo," jawab Sesha lesu. Hatinya 
kembali sakit mengingat rentetan kata yang tertulis pada 
surat yang diterimanya kemarin. 


"Serius dia balas kayak gitu?" 
Sesha mengangguk. 


"Gila emang tuh orang," kata Rasti tak habis pikir. "Lagian lo 
ngapain sih, pakai kirim surat segala ke dia?" 


"Ya habis dia gantungin gue tanpa kejelasan gini, Ras. Kan 
gue cuma ngambil inisiatif buat mutusin dia doang. Gue 
juga nggak ngarep dibalas kok. Tapi ternyata malah dibalas 
kayak gitu." 


"Ya ampun, Raka beneran tega banget sama lo," balas Rasti 
seraya mengusap punggung Sesha, menenangkan gadis itu 
yang tampak semakin sedih. 


"Awalnya gue digantungin sama dia, sekarang gue malah 
nggak dianggap. Mau dia apa sih? Kesel gue." 


"Gue juga ikut kesel dengernya, Sha. Gue jadi pengen 
nonjok mukanya Raka." 


"Gue juga pengen nonjok dia," ucap Sesha sepenuh hati. Ia 
menghela napas dalam dan mengembuskannya perlahan. 
"Padahal dia dulu baik banget sama gue, sekarang malah 
jadi kayak gini." Sesha menunduk dan menangkup 
wajahnya dengan kedua tangannya. 


(11.03.2018) 
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Balasan Dari Sesha 


"Mas Raka," panggil suara dari arah ruang tv. Raka yang 
baru saja menuruni tangga kontan menoleh. Dilihatnya Mas 
Abdul tengah memegang amplop cokelat dan berjalan 
menghampirinya. "Dapat surat lagi, Mas." 


Raka menerima amplop cokelat itu dengan tatapan tak 
percaya. Dibacanya nama pengirim pada amplop tersebut. 
Sesha Lutha. 


"Ini bukan dari Mas Abdul kan?" tanya Raka memandang 
penjaga kost itu dengan tatapan curiga. 


"Bukanlah, Mas. Ngapain saya kirim-kiriman surat sama Mas 
Raka? Wong ngomong langsung bisa kok." 


Benar juga. 


Ini gara-gara spekulasi Gian yang mengatakan bahwa yang 
mengiriminya surat bisa jadi Mas Abdul. Tapi rasanya Raka 
terlalu bodoh jika percaya perkataan Gian yang seringnya 
ngawur. 


"Iya, Mas. Makasih ya." 


Raka segera membuka amplop di tangannya. Ia menarik 
selembar kertas di dalamnya. Dengan detak jantung yang 
terpacu, ia membaca kalimat yang tertulis di kertas itu. 


Sampai segitunya ya lo nggak nganggep gue! Lo pikir enak, 
digantungin tanpa kejelasan sama Io berbulan-bulan? 
Semua kontak gue Io blokir. Ada salah apa sih, gue ke lo? 


Kalau emang lo udah nggak cinta sama gue, ya udah. Lo 
tinggal putusin gue. Tapi sampai sekarang lo nggak ada 
ngucap kata putus. Sekalinya gue yang gerak buat mutusin 
lo, lo malah pura-pura sok ngejomblo! Gue bener-bener 
heran sama manusia kayak lo!! Nggak punya hati banget! 
-Sesha Lutha 


Raka melongo setelah selesai membaca surat dari Sesha. la 
merasa seperti habis kena tampar oleh cewek yang tak 
dikenalnya dengan alasan yang Raka sendiri tak paham. 
Raka benar-benar tidak tahu apa-apa. Sumpah. 


"Aku kan nggak ngapa-ngapain kamu, Sesha," gumam Raka 
memandangi surat di tangannya. 


[04.09.2017] 


Raka kasian, tau2 dimarahin Sesha. Haha 
Aku tuh kangen nulis yang ringan-ringan begini wkwk 
seneng rasanya hahaha 
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Raka galau karena surat 


Raka duduk diam di kursinya. Wajahnya murung. Pikirannya 
kacau. Sekarang, ia tengah memikirkan surat dari Sesha. 
Apa salah Raka sampai dimarahi begitu? 


"Kenapa lesu gitu, Ka?" tanya Prima memandang Raka 
dengan tatapan bingung. Cowok itu lalu mengambil duduk 
di sebelah Raka. 


"Habis dimarahin," jawab Raka. 
"Dimarahin siapa?" tanya Prima lagi. "Ibu kost?" 


Raka menggeleng. Sepetinya lebih enak dimarahi Ibu kost 
karena pasti beliau memarahi dengan alasan yang jelas. 
Tapi cewek itu? 


Raka menghela napas panjang, kemudian mengeluarkan 
selembar surat dari dalam tasnya. la menatap surat itu 
dengan tatapan sedih. "Sesha." 


"Sesha siapa?" Gian yang baru datang langsung ikut 
nimbrung. Cowok itu duduk di sebelah kiri Raka dan 
memandangnya dengan kening berkerut. 


"Cewek yang ngirimin surat aku. Yang dulu mutusin aku itu, 
Yan." 


Gian mengangguk, paham. Ia ingat Raka diputusin lewat 
surat padahal Raka sendiri tidak punya pacar. 


Prima tertawa sendiri mendengar penuturan Raka itu. "Udah 
mutusin, terus marahin kamu. Kamu bener-bener kasihan 
ya, Ka." 


Raka mengangguk setuju. Dirinya pun merasa kasihan 
dengan diri sendiri. 


"Dimarahin gimana emang?" tanya Gian penasaran. 


"Baca aja," kata Raka menyerahkan surat dari Sesha kepada 
Gian. Prima yang penasaran dengan surat itu langsung 
bangkit dan pindah duduk di samping Gian. 


Raka melirik mereka berdua yang tengah fokus membaca 
surat dari Sesha. Prima mengernyitkan dahi, tampak sedang 
berpikir, Sedangkan Gian, cowok itu sudah tertawa geli 
seraya melirik ke arah Raka. Paling tidak, ada orang yang 
bahagia membaca surat itu. 


"Kamu yakin nggak pacaran sama Sesha?" tanya Prima. 


Gian menyerahkan kembali surat itu kepada Raka. Yang 
diterima cowok itu dengan wajah penuh beban."Kan kamu 
tahu sendiri aku nggak punya pacar, Prim," jawab Raka. 


"Tapi Seshanya kayak yakin gitu kalau kamu pacarnya dia." 


Raka mengangkat kedua bahunya. Dia pun tak tahu kenapa 
Sesha sangat yakin jika dia adalah pacarnya. 
Sepengetahuan Raka, pacaran itu harus tahu sama tahu. 
Kan tidak mungkin jadian tanpa salah satunya tidak tahu. 


"Mungkin Sesha berhalusinasi pacaran sama kamu," kata 
Gian. "Kamu harusnya bangga, Ka. Ada yang ngayal pacaran 
sama kamu." Gian tertawa yang membuat Raka berdecak 
sebal. 


"Gimana bisa berhalusinasi pacaran sama aku kalau kenal 
aja enggak?" Raka melipat kembali suratnya dan 
memasukkannya ke dalam tas. 


"Ya udah, biarin aja, Ka. Nggak usah ditanggepin," saran 
Prima. 


Raka mengangguk. Mungkin memang sebaiknya ia 
mengabaikan surat itu. Tapi jika tidak dibalas, Raka nanti 
gelisah dan kepikiran. Bagaimanapun juga, Raka merasa 
harus menjelaskan sesuatu kepada Sesha. 


"Aku balas aja, deh," kata Raka. 


"Karepmu, Ka." 


aaa 


Raka termenung di depan meja belajarnya. Kedua surat dari 
Sesha yang ia terima berada di hadapannya. Semakin Raka 
memikirkan mengapa Sesha mengiriminya surat, kepalanya 
semakin pusing. Seharusnya ia pusing dengan tugas kuliah 
yang belum ia kerjakan, bukan pusing karena surat dari 
Sesha. Tapi mau bagaimana lagi, sosok Sesha sudah 
memenuhi otaknya sehingga tak ada ruang kosong untuk 
tugas kuliahnya. Ia harus segera membereskan masalah soal 
Sesha. 


Raka menghela napas dalam dan menyandarkan 
punggungnya pada sandaran kursi. Matanya masih 
mengamati dua lembar kertas di hadapannya. "Kenapa 
kamu tiba-tiba muncul dan bikin aku kebingungan sih, 
Sha?" gumam Raka. 


Samar-samar Raka mendengar hentakan musik dari kamar 
sebelahnya. Suara lagu yang mengalun membuat Raka 
mengernyit. Spontan ia menoleh ke arah tembok di sisi 


kanannya. Kamar Adam memang tidak pernah sepi. Dia 
selalu memainkan musik setiap kali berada di kamar. 


"Kamar Adam lama-lama kayak diskotik. Berisik banget," 
gumam Raka menggaruk telinga kanannya yang terasa 
gatal. Suara musik yang tadi terdengar samar-samar kini 
semakin keras. Cukup mengganggu bagi Raka yang sedang 
sibuk memikirkan sosok Sesha dan suratnya. 


Tanpa mempedulikan lagu yang diputar Adam, Raka 
mengambil botol berisi air mineral di meja dan menenggak 
isinya. Lalu ia menarik selembar kertas dari tumpukan buku 
di meja belajar dan mengambil pulpen dari laci mejanya. 
Raka membuka tutup pulpen dan mulai menulis kata demi 
kata. Tapi karena musik yang diputar Adam terlalu berisik, 
Raka jadi susah berkonsentrasi. 


"Adam, kecilin musiknya!" teriak Raka seraya mengetuk 
tembok pemisah kamarnya dan kamar Adam. 


"Piye, Ka?" Terdengar teriakan dari kamar sebelah. Suara 
Adam bahkan kalah keras dari suara musik yang tengah ia 
mainkan. 


"Kecilin volumenya! Berisik! " 
"Kerasin volumenya?" Adam balik berteriak. "Siap! " 
"Bukan," balas Raka masih berteriak. 


Hentakan musik semakin keras terdengar. Membuat Raka 
menutup kedua telinganya tengan jari telunjuk. Adam nyari 
gara-gara. Raka yakin, sebentar lagi akan ada teriakan 
protes dari dari penghuni kost yang lain. 


"Adam! " 


"Woi berisik! " 
"Ganggu orang tidur " 
"Matiin musiknya woi! Berisik! " 


Dan benar dugaan Raka, teriakan demi teriakan datang silih 
berganti untuk menegur Adam hingga cowok itu benar- 
benar mematikan lagu yang tadi tengah dia mainkan. 
Dengan begini, ahirnya Raka bisa membalas surat untuk 
Sesha dengan damai dan tenang. 


Tapi, omong-omong, Raka mau balas apa ya tadi? 


[12.03.2018] 


08 Surat Untuk Raka 


Surat balasan dari Raka 


Lagu Ed Sheeran berjudul Perfect mengalun di kamar Sesha. 
Membuat gadis itu menghela napas dalam. Mau tak mau ia 
kembali memikirkan Raka. Sebenarnya apa yang terjadi 
dengan Raka? 


Sesha bangkit dari posisi tidurnya dan berjalan menuju meja 
belajar. Ditariknya laci pada meja itu dan diambilnya sebuah 
figura yang berisikan foto dirinya dan Raka tengah 
tersenyum ke arah kamera. Pada wajah Raka kini tergambar 
sepasang tanduk, taring dan kumis. Dengan perasaan kesal 
bercampur sedih, Sesha meraih sepidol hitam yang beraada 
di meja. Lalu ia menggambar sebuah tompel besar di pipi 
kanan Raka. 


"Meong." 


Sesha menunduk ketika mendengar suara itu. la mendapati 
seekor kucing berwarna hitam putih tengah bersembunyi di 
bawah meja belajarnya. Seketika senyumnya mengembang. 


"Halo, Kanan," sapanya seraya mengangkat kucing itu dan 
meletakkannya di atas meja. "Ngapain di sini?" 


Kucing itu mengeong membalas sapaan Sesha. Membuat 
Sesha kembali tersenyum. Lalu dilihatnya sang kucing 
tengah menginjak figura berisi foto dirinya dan Raka yang 
tergeletak di meja. Kucing tersebut tampak tertarik dengan 
figura berwarna biru tersebut. 


"Itu Raka, Nan. Baguskan, hasil gambar gue?" Sesha 
mengambil figura itu dan mengamatinya. "Rakanya jadi 
lebih greget." Sesha menoleh ke arah kucingnya yang kini 
tengah sibuk dengan spidol hitam di atas meja. "Kayaknya 
lo udah nggak tertarik lagi sama figura yang berisi foto Raka 
ini. Sama, gue juga." Lalu ia menarik laci mejanya dan 
mengembalikan figura itu ke sana. 


"Kak Sesha," panggil seseorang dari arah belakangnya. 


Sesha menoleh dan mendapati Jenia, sepupunya yang sejak 
beberapa bulan lalu tinggal di rumahnya, tengah berjalan 
ke arahnya dengan menggendong seekor kucing berwarna 
putih. 


"Halo Kiri," sapa Sesha. 


"Dih, yang disapa malah kucing," protes Jenia seraya 
mengelus bulu tebal kucing di gendongannya. 


"Biarin. Ngapain ke sini? Minta anter ke mal? Nggak ah, 
males," ucap Sesha segera sebelum Jenia menjawab 
pertanyaannya. 


Jenia meletakkan Kiri di kasur. Lalu ikut duduk di sana 
bersamanya. "Yeee ..., siapa juga yang minta anter ke mal. 
Nih, gue mau ngasih ini." Jenia mengulurkan selembar 
amplop berwarna cokelat ke arah Sesha. 


"Surat? Buat gue? Dari siapa?" tanya Sesha bertubi-tubi 
seraya menyambar amplop dari tangan Jenia. 


"Raka," jawab Jenia singkat. 


Jantung Sesha berdegup sangat kencang. Tiba-tiba saja ia 
menjadi gugup. Raka kembali membalas suratnya. Sungguh 
diluar dugaan. 


Dengan cepat ia merobek amplop cokelat itu. Lalu menarik 
selembar kertas di dalamnya. Sesha penasaran dengan 
surat balasan dari Raka. 


Sesha, jangan marah-marah dulu. Semuanya bisa 
diselesaikan dengan baik. Tenang ... tenang. Tarik 
napas ... hembuskan. 

Kamu jangan marah-marah sama aku, Sesha. 
Sumpah, aku nggak pernah gantungin kamu. Blokir 
kontak kamu juga enggak. Aku tuh, nggak ngapa- 
ngapain kamu. Malah kamu yang bikin aku bingung 
dengan surat-surat kamu. 

Udah ya, kamu jangan kirimin aku surat lagi. Aku tuh 
pusing, Sesha. Lagian, ongkir ke Jakarta mahal, Sha. 
Nanti aku nggak bisa makan gara-gara balesin surat 
kamu. Lagi tanggal tua, aku bokek. 

-Raka 


"Sumpah ini orang kenapa, deh?" tanya Sesha bingung 
ketika selesai membaca surat balasan dari Raka. la bena- 
benar tak percaya Raka menulis surat seperti itu. 
Maksudnya apa coba? 


"Kenapa sih, Kak?" tanya Jenia tampak bingung. 


"Raka beneran minta ditonjok, nih," gerutu Sesha masih 
memandangi surat di tangannya. Lalu pandangannya 
beralih ke arah Jenia. "Gue nggak percaya pacaran sama 
cowok kayak gini. Ya Tuhan, Raka nguji kesabaran gue 
banget." 


"Itu surat dari cowok lo?" 


Sesha mengangguk. Kemudian menyodorkan surat itu 
kepada Jenia. "Baca deh, coba. Kesel gue." 


Jenia bangkit dari posisi duduknya dan menyambar surat di 
tangan Sesha. Gadis itu tampak sungguh-sungguh 
membaca surat dari Raka itu. Jenia tampak mengernyit 
bingung. Lalu semburan tawa keluar dari mulutnya ketika ia 
selesai membaca surat itu. "Cowok lo ternyata kocak juga, 
Kak," kata Jenia geleng-geleng kepala. 


"Kayaknya dia ngeledekin gue, deh. Berani bener dia 
ngajakin bercanda. Nggak tau apa kalau gue lagi marah 
banget sama dia." 


"Lagian lo kenapa sih, pakai surat-suratan segala sama Kak 
Raka? Emang lo berdua nggak kenal yang namanya ponsel? 
Itu benda bisa buat ngirim pesan Iho. Bahkan kalau mau, lo 
bisa ngobrol langsung sambil lihat wajah dia di layar. Ponsel 
itu keren," sindir Jenia. 


"Ha-ha, nggak lucu." Sesha melirik Jenia kesal. "Dia tuh 
ngeblokir semua kontak gue, Jen. Satu-satunya cara buat 
gue bisa ngubungin dia ya lewat surat gini. Tapi malah 
balasan suratnya pada nggak jelas," jelas Sesha dengan 
wajah cemberut. Kadang Sesha curiga jika yang membalas 
suratnya itu bukannya Raka melainkan temannya. Kalau 
memang begitu, Raka benar-benar kelewatan. 


"Mungkin dia ganti nomor, Kak." 
"Terus kalau ganti nomor nggak ngabarin?" 


Jenia hanya mengangkat bahu tak acuh. "Kalau nggak salah 
dia itu tetangga lo kan? Yang rumahnya di situ?" tanya Jenia 
seraya menunjuk arah kanannya di mana posisi rumah Raka 
berada. Sesha hanya mengangguk menjawabi. "Kenapa 
nggak nanya kabar ke ortunya, sih?" 


"Udah pernah coba. Tapi malah ortunya yang nanya balik ke 
gue kabar Raka gimana," jawab Sesha. Kalau boleh dibilang 


orang tua Raka itu adalah tipe orang tua yang cuek. 
Rakanya pun demikian. Setahu Sesha, mereka jarang 
berkomunikasi. Paling kalau ada kabar penting saja mereka 
saling menghubungi. 


"Tanya kabar ke temennya Kak Raka?" 
"Udah. Dan nggak tau kabar dia gimana." 


"Segitunya cuma buat ngehindarin lo. Salut gue sama dia," 
kata Jenia yang langsung dihadiahi Sesha dengan lirikan 
tajam. "Bercanda, Kak," tambah Jenia cepat-cepat seraya 
tertawa. Dasar Jenia 


Sesha mengambil napas dalam, lalu mengembuskan 
perlahan. "Mau gue balas suratnya," gumam Sesha seraya 
menurunkan Kanan dari meja. Kemudian gadis itu 
mengambil selembar kertas di tumpukan buku. "Tunggu 
surat gue datang, Ka. Gue jamin lo bakalan kaget." 


[13.03.2018] 


Sesh dapt surat antik dari Raka haha 
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Raka seakan mau mati 


"Mati aku!" umpat Raka spontan ketika selesai membaca 
surat dari Sesha. Tadi sebelum ia berangkat ke kampus, tiba- 
tiba Mas Abdul menghampirinya dan menyerahkan amplop 
cokelat kepadanya. Setelah membaca nama pengirim surat 
itu, Raka mendadak lemas. la tak menyangka jika Sesha 
kembali membalas suratnya. Sebenarnya Raka berniat 
untuk tidak membuka surat itu sampai kapan pun. la malah 
berniat membuangnya karena ia yakin surat itu akan 
membuatnya pusing dan bingung. Tapi ternyata rasa 
penasaran mengalahkan segalanya. 


Suasana kalas yang tadinya hening menjadi semakin hening 
karena umpatan Raka. Kini seisi kelas melirik ke arahnya. 
Tak terkecuali Darryl, dosen yang tengah duduk di mejanya. 


"Mati kenapa, Raka?" tanya Darryl. 


"Mati aku," kata Raka lagi, menyadari bahwa sekarang dia 
dalam masalah karena sudah berisik di dalam kelas. Ia 
melipat surat yang tadi dibacanya dan menyelipkan surat 
itu ke dalam saku celana jinsnya. "Mati itu ... Pak. Itu ... saya 
salah masukin rumus," balas Raka cengar-cengir. "Maaf, 
Pak." 


Darryl hanya menggelengkan kepala, lalu kembali fokus 
dengan tumpukan tugas di hadapannya. Setelah yakin 
bahwa dosennya itu tidak memperhatikan, Raka menoleh ke 
arah Gian dan Prima yang berada di samping kirinya. Kedua 
temannya itu menatapnya penasaran. 


"Surat dari Sesha," kata Raka hanya dengan gerakan bibir. 
"Baca." Raka mengeluarkan kembali surat yang berada di 
saku celananya dan memberikannya kepada Gian. 


Sebelum Gian sempat membuka lipatan kertas itu, Prima 
menyambarnya. Lalu ia membuka lipatan surat tersebut dan 
membacanya dalam hati. 


Besok Minggu gue samperin Io di Semarang. Gue 
tunggu di bioskop Citra XXI Semarang jam 1. Awas 
aja lo nggak dateng, gue samperin Io di kost! 

-Sesha Lutha 


"Wah beneran meninggalkamu, Ka!" bisik Prima seraya 
menoleh ke arah Raka. 


"Nah kan. Mati aku," kata Raka lemas. 


Gian terkikik geli melihat sahabatnya kebingungan. "Asik, 
mau diajakin nonton tuh, Ka." 


"Nggak mungkin," balas Raka. 


KKK 


"Gimana ini? Masak dia mau nyamperin ke Semarang." Raka 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Matanya menatap 
bingung surat dari Sesha yang berada di meja di 
hadapannya. Bukannya Raka sudah bilang untuk tidak 
membalas surat darinya? Ini kenapa malah Seshanya sendiri 
yang mau datang ke Semarang? "Aku harus gimana?" Raka 
mendongak dan menatap kedua temannya yang duduk di 
kursi di hadapannya. Berharap mereka berdua memberinya 
solusi ampuh untuk mengatasi kebingungannya ini. 


"Ya nggak gimana-gimana," jawab Prima santai seraya 
meminum es teh pesanannya. 


"Udah sih, Ka. Temuin aja dia. Kali aja cakep." Gian 
tersenyum lebar yang membuat Raka berdecak sebal. 


"Aku kan nggak kenal sama Sesha." 
"Ya nanti kenalan, Ka. Repot banget toh hidupmu." 


"Ngomong sih gampang, Yan," balas Raka lesu. Lalu ia 
kembali mengamati surat dari Sesha. Tulisan tangan Sesha 
rapi, tidak seperti tulisan tangannya yang mirip sandi 
rumput. Dan hal ini entah kenapa membuat Raka 
membayangkan bahwa Sesha itu gadis yang cantik dan 
pintar. Tapi meskipun begitu, Raka tetap tak ingin bertemu 
dengan Sesha. 


"Ka, ayo nanti futsal," seru seseorang dari arah belakang 
Raka. Seketika Raka menoleh. Dilihatnya Adam tengah 
berjalan ke arahnya dengan semangkuk bakso di tangan 
dan segelas es teh di tangan satunya. Lalu cowok itu 
mengambil duduk di sebelah Raka. 


"Nggak ah," balas Raka lesu. Ia masih kebingungan dengan 
kabar Sesha yang mau ke Semarang untuk menemuinya. 


"Nanti tanding sama Mas Jojo dan teman-temannya." 


"Males, Dam. Aku tuh, lagi pusing." Raka benar-benar tak 
peduli dengan olahraga itu. Yang ada di otaknya sekarang 
adalah bagaimana caranya untuk menghindari Sesha. 


"Minum obat, Ka," jawab Adam santai seraya menusuk bakso 
di hadapannya. Lalu ia menoleh ke arah Prima. "Ayok Prim. 
Futsal?" 


Prima menggeleng. "Nanti aku ada jadwal ngelesin." 


"Gian?" 


"Nggak ah, takut menang nanti nggak enak sama yang 
diajakin tanding," jawab Gian santai. 


"Yan, sini sekali-kali tak guyur kuah bakso. Kali aja kamu jadi 
mendingan," kata Adam gemas yang dibalas Gian dengan 
cengiran lebar. Prima tertawa mendengar candaan itu. 
Sepertinya hanya Raka seorang yang tak peduli. Karena 
sekarang cowok itu tengah memeras otak sambil 
memandangi surat Sesha. Berharap menemukan solusi 
secepatnya. 


KKK 


Sudah beberapa hari Raka gelisah. la jadi susah tidur dan 
mendadak galau tak keruan. Dan semua itu efek dari surat 
Sesha yang mengatakan bahwa hari ini dia akan datang ke 
Semarang untuk menemuinya. Sekarang, Raka tengah 
kebingungan. Antara mau pindah kost apa pindah planet 
sekalian. Dirinya tak tahu harus bagaimana menghadapi 
situasi Sesha ini. 


"Kamu sih, sok-sokan balesin suratnya Sesha. Puyeng 
sendirikan sekarang?" Prima yang tengah tiduran di kasur 
Raka melempar pandangan kepada sahabatnya itu yang 
tengah gelisah, mondar-mandir di kamar. 


"Dulu Gian yang pertama kali nyuruh, Prim," kata Raka tak 
terima disalahkan. "Lagian aku mana tahu kalau Sesha itu 
bakalan datang ke sini." Raka akhirnya duduk manis di 
pinggiran kasurnya. Tapi beberapa detik kemudian ia berdiri 
dan kembali mondar-mandir. 


Gian tertawa melihat Raka yang sedang gugup. la tak 
pernah melihat sahabatnya itu kewalahan seperti sekarang. 
Dan rasanya sangat lucu melihat tingkah Raka ini. 


"Terus gimana, Ka? Mau nyamperin ke bioskop apa nunggu 
disamperin ke kost?" tanya Gian seraya terkekeh. 


"Aku ngungsi ke tempatmu ya, Prim." Raka mengabaikan 
pertanyaan Gian dan menatap Prima dengan tatapan 
memohon. la tak ingin menemui Sesha di bioskop. Juga tak 
ingin ditemui Sesha di kostnya. 


"Nggak bisa. Aku ada acara keluarga di rumah Tanteku, Ka." 


"Gian, ke tempatmu, ya?" Raka berbalik dan memandang 
Gian yang tengah asik memakan kuaci di meja belajar Raka. 


"Ngapain ke tempatku? Wong akunya di sini," balas Gian 
tersenyum jahil ke arah Raka. "Ke bioskop aja, yuk?" 


Dengan kesal Raka melemparkan baju kotor yang berada di 
kaki ranjang ke arah Gian yang langsung mengenai 
kepalanya. Gian melirik Raka kesal. Prima yang menonton 
kejadian itu langsung tertawa. 


"Temuin Sesha aja, Ka. Kasihan dia udah jauh-jauh dari 
Jakarta mau ketemu kamu malah mbok tinggal minggat." 
Prima bangkit dari posisi tidurnya dan duduk di pinggiran 
tempat tidur. 


"Tapi kalau dia pengennya ketemu Raka yang lain gimana?" 
tanya Raka. 


"Ya udah bilang aja, adanya Raka Triando. Kalau nggak mau 
sama Raka Triando, suruh pulang aja," sahut Gian 
cengengesan. 


"Kamu tuh mbok ya serius dikit sih, Yan. Wong temen lagi 
bingung dibecandain terus," sungut Raka. Ia kembali duduk, 
di sebelah Prima. 


"Bener omongan Gian, Ka. Udah sana siap-siap. Kasihan 
kalau Sesha nunggu." Prima berdiri dari posisi duduknya, 
lalu menepuk pundak Raka. “Good luck, brother. Aku tak 
pulang sekarang. Dari tadi diwasapin Valen terus disuruh 
balik." 


"Nah, ayo tak anter ke bioskop." Gian tersenyum lebar dan 
terlihat sangat bersemangat. 


Raka menghela napas panjang. Pikirannya melayang 
membayangkan semua hal buruk yang akan terjadi jika ia 
bertemu dengan Sesha. Dan kemungkinan terburuk yang 
bisa ia bayangkan adalah kena gampar. Di surat saja Sesha 
sudah marah-marah tak keruan. Apalagi ketemu langsung. 
Tamat riwayat Raka. 


[15.03.2018] 


Btw aku mau bagi-bagi dedikasi di setiap part buat pembaca 
yang rajin vote dan komen. huehhehe 


Makasih buat kalian yang udah mampir! 
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Sesha menunggu Raka datang 


Kepala Sesha menoleh ke arah pintu bioskop setiap ada 
orang yang melewatinya. la mencari keberadaan Raka, 
pacaranya, atau mantannya, entahlah Sesha tak tahu 
statusnya dengan Raka itu masih pacar atau sudah mantan. 
Bahkan bisa jadi sekarang status mereka musuh. Sesha 
melirik jam tangannya, sudah hampir jam satu. Tapi 
keberadaan Raka masih belum ditemukan. 


Sebenarnya datang ke Semarang, demi Raka, adalah 
tindakan nekat yang pernah Sesha lakukan. Apalagi 
hubungan mereka sekarang sedang tidak jelas. Tapi mau 
bagaimana lagi, Sesha sudah kesal setengah mati dengan 
Raka. la ingin bertemu langsung dengan cowok itu dan 
menyelesaikan masalah mereka. Kan siapa tahu mereka 
berdua bisa damai. Bagaimanapun juga, Sesha masih 
sayang sama Raka. Walaupun ia dibuat kesal olehnya, tapi 
rasa sayangnya tak pernah hilang. Sepertinya. 


Dengan tidak sabar Sesha berdiri dan berjalan keluar dari 
bioskop, berniat menunggu Raka di luar bioskop. Tanpa 
sengaja ia menabrak seorang cowok berkemeja kotak-kotak 
yang sibuk memandangi jam tangannya. 


“Sori ... sori, nggak sengaja," kata Sesha segera, lalu 
berjalan meninggalkan cowok yang tadi ditabraknya. 


Di luar, Sesha celingukan mencari Raka. la mengamati 
sekitarnya. Tapi sosok Raka tak ditemukannya. 
Pandangannya beralih ke lantai bawah. Mencari Raka di 


antara puluhan orang yang sedang sibuk berbelanja. 
Namun, sosok Raka tak juga dilihatnya. 


Sesha mendengus kesal. Tangannya mencengkeram 
pinggiran pagar pembatas. Andai Raka benar-benar tidak 
datang, ia akan nekat menyambangi cowok itu di kostnya. 
Meskipun dirinya tak tahu di mana letak pasti kost Raka, 
tapi Sesha yakin bahwa sopir taksi tahu di mana kost itu 
berada. Untung Sesha hapal alamat kostnya meskipun 
dirinya tak pernah ke sana. 


Lagian, Sesha sudah datang jauh-jauh dari Jakarta. Kan 
tidak lucu kalau dirinya tak ketemu Raka. Tiket pesawat 
Jakata-Semarang juga tidak murah. Dia tak ingin 
pengorbanannya ini sia-sia. Pokoknya harus ketemu sama 
Raka. 


Ini adalah kali kedua Sesha ke Semarang untuk bertemu 
dengan Raka. Dulu, sekitar enam bulan yang lalu, ia terbang 
ke Semarang untuk menemui Raka. Waktu itu Raka 
menjemputnya di bandara. Lalu Raka mengajaknya makan 
di sebuah kafe yang Sesha lupa namanya. Awalnya Raka 
ingin mengajak Sesha ke Candi Gedong Songo yang berada 
di Bandungan, Semarang. Tapi saat itu mendung, yang 
membuat Raka mengurungkan niatnya meskipun akhirnya 
tidak hujan. Akhirnya Raka malah membawa Sesha ke 
tempat ini untuk menonton film. Lalu lanjut makan dan 
jalan-jalan di kota lama. Menghabiskan seharian bersama 
Raka adalah hal yang sangat menyenangkan. Sesha 
bahagia. Andai hal itu bisa terulang lagi hari ini. 


Sesha menghela napas panjang. Lalu berbalik, berniat 
kembali memasuki bioskop. la menunduk menatap jam 
tangannya. Sudah pukul satu lebih lima belas. Raka telat 
lima belas menit. Atau jangan-jangan dia memang tak 
berniat datang? Keterlaluan! 


Bruk. 


Tak sengaja Sesha menabrak punggung cowok yang tengah 
berdiri di depan pintu bioskop. Cowok itu menoleh. Sesha 
memandang cowok itu dengan tatapan terkejut yang tak 
bisa ditutupinya. 


"Raka! " 


[08.09.2017] 
Ciee ketemuan cieee ahhahahaa 


Btw aku lagi ngetik Tentang Lula. Doakan malam ini kelar 
yaa agar bisa segera apdeeet huehehhee “taunya nggak 
ada yang baca Tentang Lula 

Hahahahaa 
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Raka mencari Sesha 


"Iya?" Raka menoleh dan memandang bingung cewek yang 
berada di hadapannya. 


"Mas mau nonton film Mati Aku, nggak? Aku ada kelebihan 
dua tiket. Mau ganti?" 


Raka langsung menggeleng, menolak. "Nggak, Mbak. Kami 
mau nonton yang lain." 


Kemudian cewek itu pergi, beralih kepasangan yang berdiri 
tak jauh dari tempat Raka. Mata Raka kembali mengamati 
satu per satu cewek yang berada di dalam ruang tunggu 
bioskop, mencoba menebak cewek mana yang bernama 
Sesha. Tapi Raka benar-benar tak ada bayangan bagaimana 
rupa dan bentuk Sesha. 


Apa mungkin Sesha bertubuh tinggi semampai? Atau 
mungil sedikit berisi? Apa rambut Sesha hitam, lurus dan 
panjang? Atau cokelat, bergelombang dan pendek? Raka 
benar-benar tidak tahu. 


"Udah nemu kira-kira Sesha yang mana?" tanya Gian 
menoleh ke arah Raka yang berdiri di sampingnya. 


"Nggak tahu, Yan. Menurutmu Sesha yang mana?" tanya 
Raka masih mengamati sekitar. 


"Mungkin yang itu. Mbak-mbak yang pakai kerudung biru." 
Gian menunjuk dengan dagunya perempuan berjilbab yang 


sedang berdiri sendirian di dekat loket pemesanan tiket. 
"Dia sendirian, Ka. Mungkin itu Sesha." 


"Kamu yakin?" 
Gian mengangguk pasti. "Samperin gih. Tanya namanya." 
"Kalau digampar gimana?" tanya Raka ngeri. 


"Pura-pura aja nggak sakit," jawab Gian menepuk punggung 
Raka. "Udah sana samperin." 


Raka menelan ludah dengan susah payah. la menarik napas 
dalam dan mengembuskannya perlahan. "Oke, deh. Aku 
samperin Mbaknya." 


Kaki Raka melangkah perlahan ke arah perempuan berjilbab 
biru itu. Kalau dilihat dari wajahnya, sepertinya dia lebih tua 
dari Raka. Mungkin usianya sekitar 25 tahun. Perempuan itu 
memang tampak menunggu seseorang. Karena sejak tadi, 
dia selalu mengecek ponselnya. 


"Tante, maaf telat." Suara itu membuat perempuan tadi 
menoleh. Seorang gadis cilik berusia sekitar 10 tahun 
berlari ke arahnya. Diikuti oleh seorang wanita berambut 
sebahu. 


Langkah kaki Raka terhenti. Ia berbalik dan berjalan kembali 
ke arah Gian. Itu tadi bukan Sesha. 


"Bukan Sesha, ya?" tanya Gian ketika Raka datang 
menghampirinya. 


"Bukan." 


"Raka, Gian?" 


Raka dan Gian menoleh. Seorang pria mendekat ke arah 
mereka. Raka dan Gian langsung mengenali sosok itu sekali 
lihat. 


"Pak Darryl. Sama siapa, Pak?" tanya Gian ketika dosennya 
itu sudah berada di hadapan mereka. 


"Sama itu," kata Darryl menunjuk seorang perempuan 
berkaos garis-garis biru putih berlengan panjang yang 
sedang membeli tiket. "Kalian mau nonton apa?" 


"Kalau saya sih, mau nonton cewek misteriusnya Raka, Pak," 
jawab Gian cengengesan. 


"Nggak kok, Pak," jawab Raka cepat-cepat. "Sembarangan 
kamu kalau ngomong, Yan." Raka memukul lengan Gian. 
"Pak, kami permisi dulu. Mari," kata Raka seraya menarik 
Gian keluar dari bioskop sebelum temannya itu 
mempermalukannya di hadapan dosennya. 


Raka tak yakin jika Sesha ada di dalam bioskop. Bahkan 
dirinya juga tak yakin jika Sesha datang ke Semarang. 
Mungkin Sesha cuma mengerjai Raka saja agar cowok itu 
takut atau kebingungan. 


"Itu Mas Rey," kata Raka menunjuk cowok yang sedang 
berdiri di dekat pintu depan bioskop. Cowok itu terlihat 
tengah bersitegang dengan seorang cewek. Mungkin 
pacarnya. Tapi ada seorang cewek lagi yang berdiri di 
sampingnya. Raka menebak itu mungkin pacar Rey juga. 


"Mas Rey siapa?" tanya Gian bingung. 


"Mas Rey. Dia dulu pernah kost di tempatku. Tapi udah 
pindah beberapa bulan yang lalu." 


"Ah, yang kamarnya di lantai bawah itu bukan? Yang tepat 
di bawah kamarmu?" 


Raka mengangguk. "Iya yang itu." 


Raka kembali melirik ke arah Rey yang sepertinya tak 
menyadari kehadirannya. Awalnya Raka ingin menyapanya, 
tapi melihat Rey sedang kewalahan menghadapi seorang 
cewek yang terlihat sangat marah, Raka mengurungkan 
niatnya. Dirinya takut terlibat pertengkaran itu hanya 
karena sebuah sapaan "Hai Mas Rey". 


[24.03.2018] 
Makin penasaran nggak? Hahaha 


btw sebenarnya cerita ini udah kelar dar itahun lalu, dan ini 
kupost ulang dengan nambahin banyak adegan juga revisi 
ini itu. Mungkin yang udah baca bakal tahu apa saja 
tambahan-tambahan dalam cerita ini huehhehe 
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Sesha menemukan Raka 


"Lo ngapain di sini?" 


"Ngapain lo bilang?” tanya Sesha kesal mendengar 
pertanyaan Raka. "Lo pikir gue bercanda bilang mau 
nyamperin lo ke Semarang?" 


Raka memiliki mata cokelat indah dengan alis tebal yang 
membuatnya menawan. Sesha selalu menyukai mata itu. 
Tapi sorot mata itu kini terlihat sangat asing. Ada rasa tak 
suka yang terpancar dari sana. Dan itu membuat hati Sesha 
terluka. 


"Kapan lo bilang ke gue?" 
"Lo nggak baca surat terakhir gue?" tanya Sesha geram. 


"Surat apa?" Raka terlihat bingung. Entah pura-pura 
bingung, Sesha tidak tahu. 


Sesha menghela napas dalam. Mencoba menenangkan diri 
agar tidak meledak di sini. Ini tempat umum, Sesha harus 
bisa menahan diri agar tidak marah-marah di sini. 
Bagaimanapun juga, Sesha masih punya malu. 


"Rey, siapa sih?" tanya cewek berambut sebahu yang sejak 
tadi berada di sebelah Raka. 


Sesha hampir melupakan keberadaan cewek mungil itu. 
"Mbak nanya saya siapa?" tanya Sesha balik sebelum Raka 


sempat membalasnya. "Saya pacarnya. Mbak siapa? 
Pacarnya juga?" 


"Sha," tegur Raka terlihat kesal. "Lo balik Jakarta, deh. Lo 
nggak ada urusan di sini." 


Sesha menatap cowok yang pernah dicintainya itu dengan 
tatapan tak percaya. Sebegitu mudahnya Raka mengusirnya 
pergi. Padahal dirinya jauh-jauh datang dari Jakarta hanya 
untuk menemui Raka. Bagaimana bisa dia memperlakukan 
Sesha seperti ini? 


"Lo nggak mau jelasin apa-apa ke gue?" tanya Sesha lagi, 
menahan air mata yang mendesak ingin keluar. "Lo nggak 
ada kabar berbulan-bulan, Ka. Gue ke sini buat lo. Dan lo 
ngusir gue gitu aja?" 


"Oke. Kita putus. Udah jelaskan," balasnya tak acuh yang 
membuat Sesha menatapnya tak percaya. "Sekarang gue 
juga udah punya cewek. Nggak usah gangguin gue lagi, 
Sha." Dengan begitu Raka berbalik menggandeng cewek 
yang tadi bersamannya dan meninggalkan Sesha yang 
hanya bisa mematung di tempat dengan hati hancur lebur. 


Sesha mundur dan bersandar pada pagar pembatas. Ia 
menunduk, manatap kosong lantai di bawahnya. la tak 
menyangka jika Raka akan sekejam itu kepadanya. Raka 
lebih memilih pergi bersama cewek lain, daripada tinggal 
dan menyelesaikan masalah dengannya. Padahal Sesha 
sudah terbang jauh dari Jakarta hanya untuknya. 


Putus dia bilang? Raka benar-benar tidak punya hati. 


Sesha melirik ke arah sebelahnya. Ada dua cowok tengah 
bersandar di pagar pembatas, bersebelahan dengan dirinya. 
Mereka berdua juga sedang melirik ke arah Sesha. Cepat- 
cepat Sesha menegakan badan dan menghapus air mata 


yang mengalir di pipinya. Ia tak boleh menangis di hadapan 
orang asing. Apalagi menangis gara-gara Raka. Memalukan. 


"Kalian masih di sini?" tanya seorang pria yang berhenti di 
depan kedua cowok itu. Pria itu terlihat menggandeng 
seorang perempuan cantik. Mungkin pacarnya, pikir Sesha. 


"Iya, Pak. Masih nyari cewek misteriusnya Raka, nih." Cowok 
berkaos hitam dibalut jaket bomber itu memukul punggung 
cowok yang berdiri di sebelahnya. 


"Nyesel aku kesini sama kamu, Yan." 


"Masih belum ketemu cewek misteriusnya, ya?" tanya pria 
itu kembali. 


"Belum, Pak. Mungkin pesawat jurusan Jakarta-Semarang 
lagi kena macet." 


"Udah, Pak. Abaikan Gian. Dia lagi ngawur bicaranya. Belum 
minum obat tadi," balas cowok yang sepertinya bernama 
Raka itu. Lalu Sesha ingat, sepertinya cowok ini yang ia 
tabrak tadi waktu keluar dari bioskop. 


Pria di hadapan mereka tertawa. Juga perempuan di 
sebelahnya. Lalu, mereka berdua pamit dan pergi 
meninggalkan kedua cowok itu. 


"Santai, Ka. Mungkin Sesha nyasar di Paragon. Orang Jakarta 
kan nggak kenal daerah Semarang." 


Napas Sesha tercekat mendengar namanya disebut. 
Jantungnya pun berdegup kencang. Mendadak ia menjadi 
gugup. Apa mungkin surat yang ia kirimkan kepada Raka 
pacarnya, nyasar ke Raka yang lain? 


"Raka?" panggil Sesha dengan suara pelan. 


"Iya?" Cowok berkemeja kotak-kotak itu menoleh 
arahnya. 


"Lo Raka?" 


[25.03.2018] 


Hayoloooh mereka beneran ketemu hahahaha 
Kira-kira apa reaksi Raka? 


ke 
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Raka bertemu Sesha 


Raka mengamati cewek yang berada di sampingnya. Cewek 
bermata bulat itu memandangnya dengan tatapan terkejut 
yang membuat Raka bingung. Cewek ini adalah cewek yang 
tadi sempat bersitegang dengan Rey. 


"Iya, aku Raka. Ada apa, ya?" 
"Apa lo yang nerima surat-surat gue?" 


Dada Raka seakan ditonjok yang membuat jantungnya 
terpental keluar dari tempatnya. Seketika Raka membatu. 
Dipandanginya cewek berambut panjang melebihi bahu itu 
dengan gugup. Jangan-jangan dia adalah ..... 


"Kamu Sesha, ya?" Suara Gian mengambil alih percakapan. 
"Wah, akhirnya ketemu. Raka nnyariin dari tadi." Gian 
memukul punggung Raka yang membuat cowok itu 
langsung tersenyum kaku. 


"Jadi beneran lo yang balesin surat gue?" tanya Sesha 
dengan nada tak percaya. 


Akhirnya Raka bertemu dengan gadis misterius yang selama 
ini mengiriminya surat. Gadis yang tiba-tiba 
memutuskannya sepihak padahal mereka tidak pacaran. 
Gadis yang sukses membuat Raka pusing tujuh keliling. Dan 
ternyata gadis itu cantik. 


Sesha mengenakan setelan celana jins hitam dan sweater 
panjang garis berwarna pink dan putih. Tas selempang kecil 
berwarna cokelat tersampir di bahunya. Matanya terlihat 
sembap. Kemungkinan karena menangis gara-gara 
pertengkarannya tadi dengan Rey. Oh, dan dia memiliki gigi 
gingsul. Ternyata Sesha bukan hanya cantik, tapi juga 
manis. 


"Iya," jawab Raka sebelum Gian mendahului. "Aku mau 
jelasin kalau aku " 


"Lo bawa surat yang pertama gue kirim ke lo, nggak?" 


Dengan ekspresi wajah bingung Raka mengangguk. Lalu ia 
mengambil surat yang diselipkannya di saku celana. "Aku 
tuh " 


"Siniin." Sesha menyambar surat yang dipegang Raka. 
Setelah itu dia berderap pergi meninggalkan cowok itu 
untuk kembali memasuki bioskop. 


"Galak, ya," kata Gian menatap kepergian Sesha dengan 
ekspresi bingung. 


Raka mengangguk setuju. "Tapi untung aku nggak 
digampar." 


"Iya, ya. Sayang banget kamu nggak digampar," kata Gian 
masih mengamati Sesha yang tengah berjalan ke arah Rey. 
"Padahal bakal seru kalau kamu digampar." 


Raka menyikut dada Gian dengan kesal. "Kamu tuh suka 
banget lihat aku menderita," gerutunya. 


"Habis kamu kalau menderita lucu sih, Ka." Gian terkekeh. 
Raka cemberut. 


Raka mengamati Sesha yang sedang berbicara dengan Rey. 
Dirinya penasaran bagaimana bisa Sesha kenal mantan mas 
kostnya itu. Apa mungkin surat yang Sesha kirim ke Raka 
itu sebenarnya untuk Rey? Tapi nama Rey kan Reyhan. 
Bukan Raka. 


"Yan," panggil Raka yang membuat Gian menoleh ke 
arahnya. "Kayaknya beneran salah kirim deh, si Sesha itu." 


Gian mengangguk setuju. "Mungkin memang bukan 
jodohmu, Ka." 


Sebenarnya Raka memang tak terlalu berharap banyak 
tentang pertemuannya dengan Sesha. Bahkan dirinya selalu 
membayangkan semua hal buruk yang akan terjadi 
kepadanya ketika mereka bertemu. Tapi, dia tak pernah 
membayangkan akan ditinggalkan begitu saja tanpa 
penjelasan apa-apa. Juga, Raka belum sempat bertanya atau 
menjelaskan apa-apa kepada Sesha. Dan hal ini cukup 
membuat hatinya terasa sedikit nyeri. 


[27.03.2018] 


Raka kasian ya, dia ditinggal gitu aja “pukpuk Raka 
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Sesha putusin Raka (lagi) 


Sesha meninggalkan Raka dan temannya, yang Sesha tak 
ketahui namanya, untuk masuk ke dalam bioskop. Ia 
menghampiri Raka, mantannya, yang tengah memandangi 
poster film. Cewek yang tadi bersamanya terlihat sedang 
bergelayut manja di lengan kanan Raka. Melihat hal itu, 
mau tak mau Sesha mendengus kesal. Hatinya kembali 
berkobar karena marah. 


Sesha menarik tangan kiri Raka. Membuat cowok itu 
berbalik. Keningnya berkerut. Dia terlihat kesal. 


"Lo mau apa lagi, sih?" tanya Raka tak acuh. 


"Gue mutusin lo duluan, Ka!" Sesha mengulurkan surat yang 
ia tulis sekitar dua minggu yang lalu. Surat yang ternyata 
nyasar ke Raka yang lain. "Baca, tuh!" kata Sesha tajam 
seraya menekan tangannya yang memegang surat itu ke 
dada Raka. "Kita benar-benar putus." 


Raka mengambil surat dari tangan Sesha. la melihat sekilas 
surat yang terlihat ada garis lipatan dan sedikit kucel itu. 
Lalu pandangannya beralih ke arah Sesha yang tengah balik 
memandanginya dengan tatapan dingin. 


"Kamu tuh " 


"Udah Mbak, ambil aja Rakanya. Cowok bikin sakit hati 
doang mah, gue nggak butuh," potong Sesha sebelum 
cewek di sebelah Raka yang sejak tadi memandangnya 
sengit melanjutkan perkataannya. "Selamat makan ati terus, 
Mbak. Moga kenyang." Sesha memamerkan senyum 


mengejek ke arah cewek itu, lalu kepada Raka. Setelah itu 
Sesha berbalik dan berjalan meninggalkan pasangan itu 
dengan hati sedikit plong. 


Sesha menatap tempat di mana ia meninggalkan Raka, 
cowok yang menerima surat-suratnya. Namun tak 
ditemukannya cowok itu. Juga temannya. Kepala Sesha 
sontak menoleh ke kanan dan kiri, mencari keberadaan 
Raka. Tapi tak juga ia temukan. Lalu ia berjalan mendekat ke 
arah pagar pembatas. Kepalanya menunduk ke arah tangga 
di bawahnya. Di sana ia melihat Raka dan temannya tengah 
berjalan menuruni tangga. 


"Raka," panggil Sesha. 


Langkah kaki Raka berhenti. Cowok berkulit putih itu lalu 
mendongak menatap Sesha dengan tatapan kaget. 


"Mau ke mana lo?" tanya Sesha. 
"Balik," jawab Raka kebingungan. 


"Kok balik? Lo kan belum jelasin apa-apa soal surat gue 
yang tiba-tiba bisa ada di lo." 


"Ah, iya." 


Dengan dorongan paksa dari temannya, Raka kembali 
menaiki tangga untuk menghampiri Sesha. Ekpresi wajah 
Raka terlihat khawatir. Hal ini membuat Sesha tersenyum 
geli. Raka terlihat lucu, pikirnya. Dirinya tak menyangka 
ternyata cowok inilah yang membalas suratnya. 


[28.03.2018] 
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Penjelasan Raka 


"Jadi, surat kamu kayaknya nyasar ke aku. Aku pikir orang 
iseng, ngerjain doang. Ngajakin putus. Padahal aku kan 
nggak punya pacar. Terus Gian bilang suruh bales aja 
suratnya. Biar tau aku dikerjain apa enggak." 


"Jangan bawa-bawa aku, Ka," protes Gian menyikut Raka. 


"Ya kan dulu emang kamu yang ngusulin suruh bales," kata 
Raka melirik Gian. Lalu ia kembali menatap Sesha yang 
berada di hadapannya. "Ya gitulah kira-kira ceritanya, Sha." 


"Kok bisa nyasar ke lo? Gue yakin alamatnya benar." 


Raka mengangkat kedua bahu, tanda bahwa ia pun tak tahu 
bagaimana bisa nyasar ke dirinya. Lalu ingatan mengenai 
Mas Rey dan Sesha yang tadi tengah bertengkar 
menghampirinya. Bagaimana Sesha bisa kenal Mas Rey? 


"Kamu kenal Mas Rey, ya?" tanya Raka kepada Sesha. 
Cewek itu terlihat bingung ketika mendengar pertanyaan 
Raka. "Cowok yang tadi ngobrol sama kamu," tambah Raka 
mencoba menjelaskan siapa Mas Rey. 


"Mas Rey?" Sesha mengucapkan kata itu dengan tak yakin. 
"Dia itu Raka yang gue maksud. Cowok yang mau gue 
putusin." 


"Mas Rey itu Raka?" tanya Raka dan Gian bersamaan, 
terlihat kaget. Lalu mereka berdua saling melirik ketika 
menyadari kekompakan mereka. 


Sesha mengangguk menjawabi. Lalu ia menghela napas 
dalam. "Reyhan Hendi Rakala. Gue nggak tau kalau di sini 
panggilannya Rey." 


"Pantas saja nyasarnya ke aku. Di kost, yang namanya Raka 
cuma aku. Lagian Mas Rey udah pindah dari kost itu." 


"Lo satu kost sama Raka, ya?" 


Raka mengangguk menjawabi. la tak menyangka jika surat 
yang selama ini didapatkannya sebenarnya untuk Mas Rey. 
Andai ia tahu, pasti surat itu sudah dititipkannya kepada 
Jojo, teman satu kostnya, juga teman satu kelasnya Rey. 
Dengan begitu, Raka tak akan pusing dengan surat-surat 
Sesha yang membingungkan. 


"Ini salah Mas Abdul berarti," kata Gian tiba-tiba. Sesha dan 
Raka kontan melirik ke arahnya. 


"Mas Abdul siapa?" tanya Sesha bingung. 


"Mas Abdul lagi," keluh Raka. "Dia penjaga kostku," jawab 
Raka. Lalu matanya melirik tajam ke arah Gian. "Kamu suka 
banget sih Yan, bawa-bawa Mas Abdul." 


"Kan dia yang ngasihin suratnya, Ka." 

"Mas Abdul juga nggak tau kali kalau aslinya buat Mas Rey." 
"Harusnya Mas Abdul tanya." 

"Tanya siapa?" 


"Kenapa jadi bahas Mas Abdul, sih?" tanya Sesha menatap 
kedua cowok itu dengan tatapan heran. 


"Hehe ... Maklum Mas Abdul penjaga kost tercinta. Maafkan 
Raka, Sesha," kata Gian yang langsung dihadiahi Raka 


pukulan ringan di lengannya. 


Sesha hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah kedua 
cowok di hadapannya ini. Tampak terhibur dengan obrolan 
mereka. 


Raka berdeham, membuat Sesha memusatkan perhatian 
kepadanya. "Jadi, gimana?" 


"Apanya?" tanya Sesha bingung. 


"Jadi gampar Raka?" Gian menyahut dengan tiba-tiba. Raka 
kembali memukul lengannnya yang membuat Gian 
terkekeh. Harusnya Raka tak mengajak Gian ke sini. 


"Kamu sama Mas Rey?" tanya Raka, mencoba mengabaikan 
ucapan ataupun keberadaan Gian. 


"Putus." Sesha tersenyum samar. Hatinya rasanya seperti 
dicubit. Tapi pakai tang. Sakit. 


"Maaf ya, gara-gara suratmu nyasarnya ke aku, kamunya 
jadi ribet sampai nyamperin ke sini." 


Sesha menggeleng. la tersenyum sedikit lebih lebar 
memperlihatkan gigi gingsulnya. "Bukan salah lo juga. 
Nggak perlu minta maaf," katanya. "Yang penting masalah 
gue sama Raka udah kelar. Soal surat gue yang nyasar ke lo 
juga udah jelas." 


Raka mengangguk paham. "Terus rencananya habis ini 
kamu mau ke mana?" tanya Raka. 


"Balik Jakarta." 


"Mau langsung balik? Nggak mau ke mana dulu gitu?" 


Sesha tersenyum kecil dan menggeleng. "Gue pengen 
segera sampai rumah. Biar bisa puas nangis." 


Raka hanya mengangguk, tak tahu harus membalas apa. 
Dilihatnya Sesha tengah melirik ke arah bioskop, mungkin 
mencari keberadaan Rey, mantannya. Tapi Rey sudah tak 
ada di sana. Mungkin Rey sedang menikmati film yang di 
putar di dalam. Dari wajah Sesha, tergambar jelas sebuah 
kekecewaan. Mungkin dia ingin melihat Rey untuk terakhir 
kalinya. Atau mungkin dia ingin hubungan mereka tak 
berakhir seperti ini. Entahlah, Raka tak paham. Lalu, mata 
itu kembali menatap Raka yang berada di hadapannya. Dia 
tersenyum kecil. Tangan kanannya terulur ke depan. Raka 
mentap tangan itu dengan bimbang. 


"Kalau gitu gue pamit ya, Ka," kata Sesha masih 
mempertahankan senyum kecilnya. Raka balas tersenyum, 
dengan canggung, dan menjabat tangan Sesha. "Bye, 
Raka," ucapnya lagi dengan suara pelan. 


(14.09.2017) 
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Cerita Sesha 


"Jadi kemarin lo ke Semarang buat nyamperin Raka?" 


Sesha mengangguk lemah menjawab pertanyaan Rasti. 
Tangannya mencoba sibuk membolak-balik buku di 
hadapannya. Sebenarnya Sesha belum siap menceritakan 
kejadian kemarin kepada Rasti. Tapi sahabatnya itu terus 
saja menanyakan kenapa kemarin tidak ikut traktiran 
nonton ulang tahun Vania, adik Rasti. 


"Terus?" tanya gadis berkacamata itu dengan wajah 
penasaran. 


"Dia udah punya cewek baru," jawab Sesha seraya 
menyibakkan helaian rambut yang jatuh ke wajahnya. 


"Ya Tuhan." Rasti membulatkan mata tak percaya. "Jadi dia 
selingkuh?" 


Sesha kembali mengangguk. la melipat kedua tangannya di 
atas buku di hadapannya. Lalu ia menenggelamkan 
kepalanya di sana. "Hati gue remuk, Ras," gumam Sesha 
sedih. Semalaman ia tak bisa tidur karena memikirkan 
pertemuannya dengan Raka, mantannya. Setiap kali ia 
menutup mata, gambaran Raka dan gadis yang bersamanya 
terus saja muncul di otaknya. Hal ini membuat hatinya 
semakin sakit. Ternyata alasan Raka menghilang karena dia 
sudah menemukan pengganti Sesha. Bahkan sebelum 
mereka benar-benar putus. 


Rasti menepuk-nepuk punggung Sesha, menenangkan 
gadis itu. "Udah, Sha. Lo jangan sedih, dong. Raka nggak 
pantes lo tangisin." 


"Gue bela-belain ke Semarang buat ketemu sama dia. Tapi 
dia malah ngusir gue, Ras. Dia lebih milih cewek itu 
ketimbang nyelesain masalah kami," kata Sesha lirih. 


"Tega banget si Raka," timpal Rasti gemas sendiri. 


Sesha menegakkan badan. Lalu merapikan rambutnya yang 
sedikit berantakkan. "Kalau dia udah nggak cinta sama gue 
harusnya dia bilang dong. Paling nggak, gue nggak akan 
repot-repot nyariin dia. Dan hati gue nggak akan sesakit 
ini." 


Kisah percintaan Sesha dan Raka akhirnya kandas di tengah 
jalan. Mereka sekarang benar-benar putus. Nanti, jika Raka 
pulang ke Jakarta, dia tak akan mampir ke rumah Sesha. 
Raka tak akan mengajak Sesha jalan lagi. Bahkan mungkin 
sekarang Raka sudah melupakannya. 


Kenapa harus berakhir seperti ini? 


"Paling nggak sekarang lo udah tahu alasan kenapa dia 
ngilang gitu aja. Dan alasan itu udah cukup buat lo lupain 
dia. Jangan buang waktu lo buat ngegalauin dia. Nggak 
guna," nasihat Rasti. 


Memang benar ucapan Rasti. Seharusnya dirinya tak galau 
karena kehilangan cowok brengsek yang hanya membuat 
hatinya sakit. Tapi bagaimana lagi, Sesha masih sayang 
sama Raka. la masih tak rela jika kisah cintanya berakhir 
seperti ini. Ah, Sesha pusing. 


"Lagian, lo emang pengen mutusin dia kan? Makanya lo 
kirim surat pernyataan putus ke Raka beberapa minggu 


yang lalu," kata Rasti lagi mengingatkan tujuan awal Sesha 
yang ingin memutuskan Raka. 


"Iya sih, Ras. Gue emang niat pengen mutusin dia gara-gara 
nggak ada kabar. Tapi kan gue nggak nyangka bakalan 
diduain kayak gitu. Terus sebenarnya gue juga nggak 
beneran pengen putus, Ras," kata Sesha yang membuat 
Rasti geleng-geleng kepala. "Lagi pula, kemarin tuh 
suratnya nyasar ke Raka yang lain, Ras. Jadi, Raka cowok 
gue, maksud gue mantan, Raka mantan gue nggak tau 
kalau gue ngirim surat putus ke dia." 


"Surat lo nyasar ke Raka yang lain? Raka siapa?" tanya Rasti 
penasaran. 


Sesha menghela napas dalam. Mau tak mau ia mengingat 
pertemuannya dengan Raka, cowok yang membalas surat- 
suratnya. Kalau dipikir-pikir, semua balasan surat dari Raka 
sangat ganjil. Sangat tidak Raka sama sekali. Seharusnya 
Sesha sudah curiga jika cowok itu bukanlah Raka pacarnya, 
atau yang sekarang mantannya, melainkan orang lain. Tapi 
Sesha terlalu terbawa emosi. Jadinya dia tak begitu 
menyadari keanehan tersebut. Sesha pikir Raka hanya 
meledeknya saja. 


"Nyasar ke Raka temen satu kostnya Raka mantan gue. Jadi 
Raka mantan gue tuh di sana panggilannya Rey, Reyhan. 
Dan dia juga udah pindah kost entah sejak kapan, gue 
nggak tau," jelas Sesha seraya kembali membolak-balik 
buku bersampul hijau di hadapannya. "Gue kemarin ketemu 
juga sama si Raka ini, yang balesin surat gue." 


"Serius? Terus gimana?" tanya Rasti terlihat terkejut. 


"Ya nggak gimana-gimana," jawab Sesha. 


"Cakep nggak?" Rasti kini menampakkan wajah penasaran. 
Dia telihat sangat bersemangat membahas Raka si 
pembalas surat Sesha. 


Sesha mencoba mengingat kembali sosok Raka yang 
ditemuinya kemarin. Cowok yang mengenakan kemeja 
kotak-kotak biru itu tidak lebih tinggi daripada Raka, 
mantannya. Tapi dia lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
dirinya. Raka memiliki mata berwarna cokelat tua dan agak 
sipit. Ada tahi lalat kecil di rahang sebelah kiri, dekat telinga 
Sesha melihatnya sekilas ketika Raka sedang mengobrol 
dengan Gian. Dan yang paling Sesha ingat adalah lesung 
pipit di pipi kanannya. 


"Lumayan," jawab Sesha. 


"Lumayan?" tanya Rasti merasa tak yakin dengan jawaban 
Sesha. 


Sesha mengangguk-anggukan kepala. "Lumayan manis. 
Punya lesung pipi di sini," kata Sesha menunjuk pipi 
kanannya. 


"Kalau sama mantan lo kerenan mana?" 


Tanpa sadar kini Sesha membayangkan kedua Raka tersebut 
berdiri bersebelahan. Dilihat dari penampilannya, Raka 
mantannya jauh lebih keren. Kalau tampang, mereka berdua 
punya tampang yang oke. Tapi Raka yang membalas 
suratnya itu tampak seperti cowok baik-baik. Dalam 
pertemuan singkatnya kemarin, tak sekalipun dia mencoba 
merayunya yang saat itu sedang rapuh karena patah hati. 
Bahkan dia tidak marah-marah karena Sesha salah kirim 
surat kepadanya. Malah dia yang minta maaf. Dan entah 
bagaimana, hal itu membuat Sesha menyimpulkan bahwa 
Raka adalah cowok yang baik. Jarang ada cowok seperti dia 
di zaman sekarang. Paling tidak itu menurut Sesha. 


"Nggak tau," jawab Sesha seraya mengangkat kedua 
bahunya. 


Tiba-tiba Rasti bangkit. Terlihat kobaran semangat dalam 
dirinya. "Nah, kalau gitu sekarang kita ke kantin aja, makan- 
makan." 


Sesha melirik Rasti malas. "Gue baru putus kok makan- 
makan, sih?" 


"Lo putus dari cowok yang nyelingkuhin lo, Sha. Nggak ada 
alasan nggak makan-makan," kata Rasti yang membuat 
Sesha mendengus kesal. "Terus lo juga ketemu Raka yang 
sepertinya nggak kalah keren dari mantan lo. See? Harus 
dirayain. Ayo!" Rasti menarik paksa tangan Sesha agar ikut 
bangkit bersamanya. 


"Kan tugasnya belum kelar, Ras," protes Sesha. 


"Kayak lo ke perpus ngerjain tugas aja. Dari tadi bukunya 
juga cuma lo bolak-balik doang. Kita ngerjain besok lagi. 
Hari ini pokoknya kita harus bersenang-senang. Lo nggak 
boleh galau selama dalam pengawasan gue. Oke?" 


Sesha hanya menghela napas dalam, membiarkan Rasti 
menuntunnya menuju kantin. 


[29.03.2018] 
Ini salah satu part tambahan yang gak ada di versi lama 
huehehhe 
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Raka galau (lagi) karena Sesha 


Pertemuannya dengan Sesha dua hari lalu berakhir dengan 
Sesha yang pamit pulang dan Raka yang hanya bisa 
memandangi kepergian Sesha dengan suasana hati tak 
keruan. 


Raka tak menyangka akan merasa semerana ini ketika 
ditinggal Sesha. Padahal Sesha juga bukan siapa-siapanya. 
Berulang kali Raka bertanya kepada pada Mas Abdul 
tentang paket atau surat yang mungkin saja Sesha 
kirimkan. Tapi tidak ada satu pun kiriman untuknya. Hal ini 
membuat hati Raka cenat-cenut. Anehnya rasanya sakit. 
Apa mungkin Raka jatuh cinta kepada Sesha? Atau mungkin 
malah patah hati? 


Seharusnya Raka menawari Sesha untuk berkeliling 
Semarang. Atau sekadar mengajaknya keliling Citraland 
Mall. Tapi rasanya saat itu mulut Raka seperti dijahit. 
Membuatnya tak bisa berucap. Atau mungkin, Raka hanya 
terlalu takut untuk mengajak Sesha jalan. 


Rasanya, Raka tak pernah semenyesal ini dalam hidupnya. 
la seperti menyia-nyiakan kesempatan yang sepertinya tak 
akan pernah datang dua kali. Bagaimana bisa seorang 
Sesha membuatnya seperti ini? 


"Kamu kenapa, Ka?" tanya Prima yang berjalan di sebelah 
Raka. 


"Aku galau, Prim." Raka menampakkan wajah lesunya. 
Membuat Prima mengernyit bingung. 


"Galau kenapa? Tugas Pak Darryl?" 


Raka menggeleng. la berhenti berjalan, punggungnya 
bersandar pada tembok yang berdiri di sepanjang jalan. 
"Sesha." 


"Kenapa galau?" tanya Prima bingung. "Kan udah ketemu. 
Terus kata Gian juga nggak digampar." 


"Aku jadi pengen digampar," balas Raka. Kepalanya sudah 
bersandar pada tiang listrik di sebelahnya. 


"Tak gampar mau?" Suara Gian tiba-tiba terdengar. Cowok 
berjaket jins itu sedang berjalan mendekat ke arah Raka dan 
Prima dengan menenteng lembar tugas yang baru saja 
diprint-nya di tempat fotocopi. 


"Gian merusak suasana orang galau aja," sahut Raka melirik 
malas ke arah Gian. 


"Yan, kamu sama Raka kemarin pulang lewat jalan yang ada 
pohon gede itu nggak, sih? Ini Raka kok kayaknya 
kesambet." Prima memandangi Raka dengan tatapan ngeri. 
"Ada yang nemplokin Raka, nih." 


"Iya. Kemarin sempet kencing di sana juga kayaknya," ledek 
Gian menertawakan kegalauan Raka. 


"Sembarangan kalau ngomong," sembur Raka. Kedua 
tangannya tanpa sadar sudah melingkar ke tiang listrik, 
memeluknya dengan erat. "Aku kesambet Sesha kayaknya." 


"Suratin aja, Ka. Gitu aja kok galau toh." Prima 
menggelengkan kepala, heran dengan tingkah Raka yang 
kelewat aneh. 


Menyurati Sesha? Tapi mau bilang apa? Raka bingung. 


Gian tertawa. "Ati-ati kesetrum, Ka." 


[15.09.2017] 


Hahaha Raka terlalu sayang sama tiang listrik 
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Raka terlalu banyak berharap kepada Mas Abdul 


Setelah semalaman Raka begadang menulis baris demi baris 
kalimat untuk Sesha, akhirnya pagi tadi surat itu dikirimnya. 
la mempercayakan suratnya kepada jasa pengiriman yang 
paling mahal. Yang katanya sehari sampai. Raka sepertinya 
tidak takut bokek lagi. Semuanya demi Sesha. 


Kamar Raka diketuk. la segera membukanya. Dilihatnya Mas 
Abdul berdiri di depan pintu dengan senyum mendamaikan 
seperti biasa. 


"Mas Raka, ada " 
"Surat ya, Mas?" potong Raka terlihat bersemangat. 


Mas Abdul menggeleng. "Bukan Mas. Ada motor yang mau 
keluar. Motor Mas Raka ngalangin jalan." 


Raka mendengus. la tak pernah membayangkan jika mimpi 
indahnya bertemu dengan surat Sesha bisa rusak hanya 
karena Mas Abdul. "Iya, Mas," balas Raka. Lalu cowok itu 
pergi untuk memindahkan motornya. 


Suratnya akan sampai ke Sesha besok pagi. 


Berulang kali Raka mengingatkan diri tentang itu. Tapi tetap 
saja, setiap melihat Mas Abdul berkeliaran di kost, Raka 
seperti menyimpan harapan bahwa Mas Abdul akan 
menghampirinya dengan sepucuk surat di tangan. 


Raka mendesah. Seharusnya ada jasa pengiriman yang lima 
menit sampai. Pakai portal kek. 


Raka yang sekarang tengah tiduran di kasur mendadak 
bangkit ketika mendengar Mas Abdul memanggil namanya. 
la langsung melesat ke pintu kamar dan membukanya. 


"Iya, Mas?" tanya Raka seketika. "Ada surat, ya?" 


"Nggak, Mas. Ini kaos Mas Raka yang dijemuran terbang dan 
jatuh di comberan." 


Raka menatap tak percaya Mas Abdul dan kaos yang 
digenggamnya. Dengan lesu Raka mengangguk dan 
mengambil alih kaos yang terlihat basah dan kotor. 


"Makasih, Mas," balas Raka. Mas Abdul mengangguk. 
Sebelum Mas Abdul beranjak pergi, Raka kembali berkata, 
"Mas Abdul kalau mau ketemu aku harus bawa surat. Biar 
aku nggak tambah galau." 


"Gimana, Mas?" 


Raka mengembuskan napas lelah, lalu berkata, "Nggak, 
Mas. Lupakan." 


Mas Abdul yang kebingungan hanya mengangguk dan 
kemudian pamit. Sepeninggalan Mas Abdul, Raka 
menyibukkan diri dengan mencuci kaos yang sempat terjun 
bebas ke comberan itu. la kembali mengingatkan diri sendiri 
bahwa suratnya masih di jalan, belum sampai ke Sesha. 
Tapi, Raka juga berharap bahwa Sesha akan mengiriminya 
surat tanpa perlu menunggu surat darinya. 


Raka menghela napas kasar. Mungkin inilah galau yang 
sesungguhnya. 


"Rajin banget, Ka. Mbok punyaku juga sekalian cuciin," ucap 
suara di belakang Raka. Seketika Raka menoleh. Dilihatnya 
Dimo tengah berdiri di ambang pintu kamar mandi. Tangan 
kanannya memegang sesuatu yang sepertinya pakaian 
kotor. 


"Males," sahut Raka. 
"Nitip kaos satu aja, Ka. Sayang detergen." 


"Pakai detergen punya Adam aja. Tuh." Raka menunjuk 
sebungkus besar detergen yang berada di boks dekat pintu 
yang berisi bermacam-macam kebutuhan mandi dan cuci. 
"Aku juga tadi pakai itu. Adam nggak bakal tau. Dia nggak 
penah nyuci baju sendiri sekarang. Dia sekarang ke laundry 
terus." 


"Sayang tenaga juga, Ka." 


Seketika Raka melirik tajam ke arah Dimo. "Bilang aja males. 
Pakai segala macam alasan sayang detergen." 


Dimo terkikik mendengar omelan Raka. "Nitip ya, Ka. Satu 
tok ini Iho," bujuknya. "Nanti malam tak beliin martabak 
wes." 


Raka kembali melirik Dimo. la tegoda dengan iming-iming 
itu. Jarang-jarang Dimo mau membelikannya martabak. 
Raka juga butuh asupan cemilan untuk nanti malam. Siapa 
tahu Raka kembali galau. "Beneran beliin? Nggak ngibul?" 


"Benerlah, Ka. Aku abis dapat kiriman uang dari Bapak." 
Dimo menampakkan wajah bangga yang membuat Raka 
mendengus. 


Mentang-mentang habis dapat kiriman aja sombong, sok 
mau beliin martabak. Biasanya juga pelit. 


"Iya deh, siniin kaosnya," kata Raka akhirnya yang disambut 
Dimo dengan senyum mengembang. Kata orang kan tidak 
boleh menolak rezeki. Meskipun itu harus nyuciin kaosnya 
Dimo. 


"Makasih Raka yang paling baik sedunia," ucap Dimo seraya 
menyerahkan pakaian kotornya kepada Raka. "Semangat 
nyucinya, Raka. Dadah!" Dan dengan begitu Dimo pergi 
meninggalkan Raka dan cuciannya. 


Raka melerai pakaian kotor Dimo sebelum dimasukkannya 
ke dalam ember. "Dim, ini satu kaos, satu kolor dan 
sepasang kaos kaki!" protes Raka memandang kaget 
pakaian kotor Dimo. Katanya cuma satu kaos? Ini sih, lebih! 


Samar-samar Raka mendengar balasan dari Dimo. "Wah aku 
salah hitung berarti. Nanti malam tak beliin martabak, Ka." 


"Dasar Dimo," gerutu Raka seraya melempar pakaian kotor 
itu ke dalam ember di hadapannya. 


Raka kembali sibuk mencuci. Sesekali ia mengomeli kolor 
Dimo yang bergambar Elsa dari film animasi Frozen. Lalu, 
ketika ia melirik ke arah pintu, dilihatnya sosok Mas Abdul 
mendekat ke arah kamar mandi. Awalnya Raka terlihat lesu 
dan tak peduli. Tapi ketika menyadari bahwa Mas Abdul 
memegang selembar kertas putih membuat semangat Raka 
seketika melonjak. 


"Surat, Mas?" tanya Raka ketika Mas Abdul berada di 
ambang pintu. Seketika Raka mencuci tangannya yang 
terkena busa sabun dan mengeringkannya dengan kaos biru 
yang dipakainya. 


Mas Abdul menyerahkan kertas putih itu yang disambut 
Raka dengan kegembiraan yang melimpah ruah. Jantung 


Raka berdegup kencang karena gugup juga senang. Segera 
ia membuka kertas itu dan membaca isinya. 


Aku mau beli makan. Mas Raka nitip nggak? 


Jantung Raka seakan merosot ke perut ketika membaca 
tulisan tersebut. Dilirrknya Mas Abdul yang sedang 
memandangi Raka dengan sabar. 


"Ini dari Mas Abdul?" tanya Raka dengan susah payah. 


Mas Abdul mengangguk. "Iya, Mas. Tadi aku minta kertas ke 
Mas Jojo buat nulis surat itu." Senyum lebar Mas Abdul 
terpasang di wajahnya. "Mas Raka kan tadi bilang katanya 
kalau mau nyamperin suruh bawa surat." 


Raka merasa kepalanya berdenyut sakit. la tak pernah 
mengira akan mendapatkan surat dari Mas Abdul seperti ini. 
Apa salah Raka, ya Allah? 


"Gongso telur tempe, Mas. Yang pedes. Sama es jeruk," 
jawab Raka pasrah. Mas Abdul mengangguk dan 
memberikan dua jempol sebelum meninggalkan Raka yang 
sudah tertunduk lesu. 


[16.09.2017] 


So sweet ya, Raka dapat surat dari Mas Abdul. Hahaha 
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Kegalauan Raka yang tak pernah usai 


Raka berjalan dengan kepala tertunduk lesu. Ia kembali 
memikirkan surat macam apa yang dikirimkannya kepada 
Sesha. Dan semua pikiran itu berakhir dengan segala hal 
buruk. Bisa saja Raka mengirim surat dengan sebaris kata 
'Hai Sesha' diikutin kata-kata tak jelas yang tercoret tinta 
hitam sampai tembus di belakang kertas. Atau malah, Raka 
mengirim salah satu kertas berisi fotocopian tugasnya. Raka 
benar-benar gelisah. 


Mata Raka menatap pintu di hadapannya. la 
mengembuskan napas kasar dan langsung membukanya. 
Kepalanya melongok ke dalam. Dilihatnya kelas itu sudah 
penuh oleh mahasiswa. Seorang dosen bahkan sudah duduk 
manis di mejanya. Raka tersentak, lalu buru-buru masuk ke 
dalam. 


"Maaf telat, Pak," kata Raka buru-buru. la melirik berpasang- 
pasang mata yang berada di sana. Lalu, ia baru menyadari 
bahwa wajah mereka agak asing. Bahkan Gian dan Prima 
tidak ada di sana. 


"Salah jam kamu, Ka. Kelasnya belum kelar," ucap seorang 
cowok berbadan gempal yang duduk di kursi paling depan. 


Seketika Raka membatu. Lalu ia mulai cengar-cengir ke arah 
dosen yang tengah memandangnya geli. Hampir seisi kelas 
kini sudah tertawa karena mengetahui kesalahan Raka. 


"Oh, hehe ... maaf kalau gitu, Pak. Permisi." Raka menunduk 
hormat, berbalik dan keluar dari kelas itu. 


Di deretan bangku depan kelas, dilihatnya Gian dan Prima 
tengah tertawa terpingkal-pingkal. Sepertinya kedua orang 
itu menyadari kecerobohan Raka barusan. Mereka terlihat 
puas menertawakan sahabatnya itu. 


"Kamu ngapain sih, Ka? Semangat banget kuliahnya," kata 
Gian masih tertawa. 


"Jahat ya kalian. Nggak ngasih tau aku kalau kelasnya 
belum mulai," cibir Raka. la mengambil duduk di sebelah 
Prima. 


"Kamu punya telinga mbok dibersihin sih, Ka. Tersumbatkan 
sekarang. Wong dari tadi udah kami panggil. Tapi kamunya 
nggak denger, main masuk kela saja." Prima geleng-geleng 
kepala, terlihat heran dengan sikap ajaib Raka. 


Raka mendengus. "Orang galau ya begini." 


"Galau kok terusan sih, Ka? Kayak tugas kuliah, nggak kelar- 
kelar." 


"Ya gimana? Aku salah kirim surat ke Sesha, Yan." 
"Salah kirim gimana? Salah alamat?" 


Raka menggeleng. "Isinya salah, Prim. Dan aku nggak tau 
surat macam apa yang kukirimke Sesha. Aku tuh nulis surat 
banyak banget. Salah, coret, buang. Gitu terus. Bahkan 
kayaknya ada surat yang kena ilerku pas ketiduran di meja 
belajar. Kalau itu yang terkirim gimana?" 


Gian dan Prima kembali tertawa. Mereka benar-benar tak 
menyangka jika Raka akan sekonyol ini jika berhadapan 
dengan surat dan Sesha. 


"Kalau surat dengan tempelan ilermu yang terkirim, aku 
yakin pasti bakalan dibales Sesha dengan gambar telapak 
tangan," kata Gian menatap Raka sungguh-sungguh. 


"Gambar telapak tangan?" Raka menatap Gian bingung. 


Gian mengangguk. "Tamparan jarak jauh," jawab Gian, 
tertawa terpingkal-pingkal membayangkan nasib buruk 
Raka. Prima pun ikut tertawa. 


"Sembarangan!" Raka mendengus kesal. "Aku kudu piye 
iki?" 


"Santai toh, Ka. Tinggal tunggu balasan Sesha aja. Sukur- 
sukur dia nggak bales. Jadi kamu kan nggak bakal malu 
kalau dia bahas suratmu yang isinya mengkhawatirkan." 
Prima menepuk pundak Raka, menenangkan. Tapi tawanya 
masih tersisa yang membuat Raka merengut kesal. 


Lagian, apa yang Raka harapkan dari dua manusia 
menyebalkan ini? Saran? Jelas tidak akan dapat. 


[21.09.2017] 


Makasih buat semua yang udah pada mampir ke sini 
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Surat dari Thor 


Sesha berjalan gontai menuju teras rumahnya. Ternyata 
menolak ajakan dari Rasti itu sangat tidak mungkin. Alhasil, 
ia menghabiskan siang ini dengan menonton film di bioskop 
dan jalan-jalan di mal. Rasti pikir, mungkin hal tersebut 
dapat mengurangi kegalauan Sesha karena putus cinta. 
Namun sebenarnya, hal tersebut tidak begitu membantu. 


"Capek," keluh Sesha seraya membuka pintu ruang tamu. 
Lalu ia langsung berjalan menuju dapur, berniat untuk 
mengambil minum. 


Di ruang makan, ia bertemu dengan Bi Dami, pembantu 
yang sudah hampir enam tahun bekerja di keluarga ini. Bi 
Dami terlihat memegang sesuatu yang berwarna putih. 


"Bi, surat, ya?" tanya Sesha langsung seraya menunjuk 
benda yang berada di tangan Bi Dami. 


"Iya, Neng," jawab Bi Dami. "Ini katanya buat " 


"Mana, Bi?" pinta Sesha mengulurkan tangannya. la terlihat 
berseri bahagia. 


Ragu-ragu Bi Dami mengulurkan surat itu. "Tapi Neng, ini 


"Makasih, Bi," kata Sesha seraya mengambil surat itu. 


Buru-buru Sesha membaca nama pengirim surat tersebut. 
Senyum di bibirnya perlahan pudar ketika menyadari nama 
pengirim itu. Keningnya pun sudah mengernyit bingung. 


"Thor?" tanyanya keheranan. Apa Raka senarsis itu sampai 
memakai nama dari salah satu superhero? Lalu ia pun 
membaca nama penerima surat itu. Dan sekarang ia benar- 
benar kebingungan. "Sejak kapan Thor bepasangan dengan 
Wonder Women? Yang satu Marvel, yang satunya lagi DC. 
Ngaco, nih." 


"Itu surat buat Neng Jenia," kata Bi Dami yang membuat 
Sesha menoleh. "Tadi temen cowoknya ke sini buat 
nganterin surat itu." 


"Ah, buat Jenia." Sesha mengangguk paham. Pantas saja 
nama penerima dan pengirimnya aneh. Lagian mana 
mungkin Raka mengiriminya surat. "Ya udah biar aku aja 
yang ngasihin ke Jenia, Bi." 


Setelah mengatakan itu Sesha langsung berderap menuju 
kamar Jenia yang berada di lantai dua, berhadapan dengan 
kamarnya. Pintu kamar Jenia tertutup. Samar-samar ia 
mendengar suara musik mengalun dari arah kamar itu. 
Tanpa berniat mengetuk pintu tersebut, ia langsung 
membukanya. Seketika lagu Shape of You milik Ed Sheeran 
memenuhi indra pendengarannya. 


"Hei, Wonder Women," panggil Sesha sedikit berteriak. 


Jenia yang awalnya sedang tiduran seketika mengangkat 
kepala, menoleh ke arah Sesha. "Hai, Kak." Gadis itu 
melambaikan tangan, lalu bangkit ke posisi duduk. 
Tangannya meraih speaker di meja belajar dan memelankan 
volume musik. 


"Dapat surat dari Thor," kata Sesha seraya berjalan 
mendekat ke arah tempat tidur. Kemudian ia mendaratkan 
pantatnya di sana. 


"Thor?" tanya Jenia bingung. 


Sesha mengangguk. "Iya, Wonder Women. Dari Thor." 


Jenia menunjuk diri sendiri dengan memasang wajah kaget 
yang lucu. "Wonder Women?" tanyanya yang membuat 
Sesha memangguk. "Bego amat tuh cowok," gerutunya. 
"Sejak kapan Wonder Women pacaran sama Thor?" 


Sesha terkekeh sambil mengedikkan kedua bahunya. "Gue 
juga baru tau." 


"Resiko punya cowok cakep tapi bego ya begini," omel Jenia 
seraya mengambil surat dari tangan Sesha. "Tapi kan yang 
penting sayang," katanya lagi menghibur diri. 


Senyum lebar terukir di bibir Jenia ketika gadis berusia 
enam belas tahun itu membaca surat di tangannya. Terlihat 
sekali bahwa ia tengah bahagia. Sesekali ia menjatuhkan 
wajahnya yang tersipu malu ke bantal di pangkuannya. 
Membuat Sesha menatapnya geli. 


"Lo kayak cacing kepanasan tau nggak?" cibir Sesha ketika 
melihat Jenia sudah jumpalitan sendiri di kasur. 


"Gue meleleh, Kak." Jenia mendekap erat surat yang berada 
di tangannya. "Si Sableng bikinin gue puisi." 


Sudah hampir sebulan Sesha mendengarkan curahan hati 
Jenia mengenai pacarnya ini. Tapi entah kenapa sampai 
sekarang Sesha masih tidak tahu siapa nama pacar Jenia 
sebenarnya. Karena setiap kali cerita, Jenia selalu menyebut 
nama pacarnya dengan panggilan Sableng, Kecoa, Pemuda 
Tampan, Thor dan masih banyak lagi. Sesha jadi curiga jika 
semua panggilan itu untuk orang yang berbeda-beda. 


"Coba sini gue pengen denger, sebikin meleleh apa puisi si 
Sableng," kata Sesha penasaran. 


Jenia menegakkan badannya. Matanya fokus memandang 
tulisan di kertas yang ia pegang. "Ati-ati baper," ujar Jenia 
memberi peringatan. "So you should know this love we 
share was never made to die. I'm glad we're on this one way 
street you and I. Just you and I." 


Entah mengapa Sesha merasa tak asing dengan puisi 
buatan pacar Jenia. la seperti pernah mendengar kalimat 
tersebut diucapan oleh seseorang. Apa mungkin Raka 
pernah mengucapkan kalimat seperti itu kepadanya? Ah, 
tidak. Raka tak seromantis itu. Lalu, Sesha mendengarnya di 
mana? 


"Im never gonna say goodbye. Cos I never wanna see you 
cry." 


Dan tiba-tiba saja ingatan tentang kalimat tersebut 
berjejalan di kepalanya. "/ swore to you my love would 
remain. And | swear it all over again and I," ucap Sesha 
melanjutkan perkataan Jenia. 


Seketika Jenia memasang wajah kaget ketika mendengar 
ucapan Sesha. "Kok lo tau puisi itu? Kak Raka pernah ngasih 
puisi kayak gitu ke lo?" 


Sontak Sesha tertawa karena perkataan Jenia. la merasa 
sepupunya itu terlalu polos. Atau dia terlalu kasmaran 
sampai tak menyadari bahwa surat itu berisi lirik lagu Swear 
It Again milik Westlife. Atau entah anak zaman sekarang tak 
tahu dengan lagu itu, Sesha tak paham. 


"Raka nggak pernah ngasih puisi apa pun ke gue." Sesha 
masih tertawa karena ketidak tahuan Jenia tentang lirik lagu 
itu. "Lagian lo ngapain surat-suratan segala, sih? Belum 
kenal benda canggih bernama ponsel?" tanya Sesha 
menyindir Jenia. Dulu sepupunya itu pernah menyindirnya 


begitu ketika ia bercerita mengenai dirinya yang menyurati 
Raka. Sekarang malah dia sendiri juga surat-suratan. 


"Kan ngikut lo, Kak. Biar so sweet gitu." Jenia cengar-cengir 
yang membuat Sesha geleng-geleng kepala. "Eh iya, lo 
dapat surat lagi dari Raka. Ada di meja belajar lo." 


"Raka ngirimin gue surat?" tanya Sesha dengan wajah tak 
percaya. Seketika Sesha bangkit dan melesat ke kamarnya. 
Meninggalkan Jenia yang memandangnya kebingungan. 


[05.04.2018] 

Sekarang masih jaman gak sih surat-suratan? 

Ada yang pernah disuratin gak? Atau ada yang mau nyoba 
nyuratin gebetan? 
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Surat ajaib dari Raka 


Sesha menatap amplop di tangannya dengan mata berbinar. 
Ini memang surat dari Raka. Cowok salah kirimnya. 


Sesungguhnya Sesha tak mengira jika Raka akan 
mengiriminya surat. Sesha pikir, Raka tak peduli dengan 
dirinya, cewek menyedihkan yang jauh-jauh datang ke 
Semarang hanya untuk mutusin pacarnya. Meskipun begitu, 
Sesha cukup senang menerima surat ini. Bahkan 
sebenarnya ia sangat senang. 


Perlahan Sesha membuka amplop cokelat di tangannya. 
Lalu ia menarik selembar kertas dari dalam amplop tersebut. 
la cukup penasaran dengan isi surat yang ditulis Raka. 


Dengan perasaan bahagia yang tak bisa ia jelaskan, Sesha 
mulai membaca surat itu. Tapi ia merasa ada yang aneh 
dengan surat di tangannya ini. 


"Kenapa isi suratnya berantakan banget?" kata Sesha heran 
seraya menelengkan kepalanya, mengamati gambar monyet 
di pojokan kertas dengan anak panah menunjuk kata 'Gian'. 
Sesha langsung tertawa. la ingat siapa Gian. 


Bukan hanya ada gambar, surat Raka ini berisi bermacam- 
macam huruf dan angka. Sesha bingung tapi juga terhibur 
dengan coretan-coretan di surat itu. 


Hai Sesha. Apa kabar? Baik? Aku juga hehehe ... 
(semoga kamu juga nanya kabarku hehehe) 


Malam ini gelap banget, Sha. Dari sore mati lampu. 
Tapi ini udah nyala kok hehehehehe 


Sesha tertawa membaca beberapa baris kalimat yang sudah 
dicoret membentuk tanda silang besar-besar. la tak 
menyangka akan mendapati kalimat seperti itu pada surat 
yang dikirimkan oleh Raka. 


"Lo ngapain sih, Ka?" tanya Sesha geli. 


Selain kalimat itu, gambar monyet bernama Gian, Sesha 
juga mendapati deretan angka dan rumus dengan hasil 
akhir dilingkari tebal-tebal dengan pulpen berwarna merah. 
Sesha curiga Raka tengah mengerjakan tugas kuliah di 
lembar surat ini. Sesha kembali tertawa. 


Lalu, di pojokan bawah terlihat ada beberapa baris tulisan 
dengan beberapa gambar lingkaran seperti cincin. 


Lingkaran kecil, lingkaran kecil, lingkaraaaaaan 
BESAR. Lingkaran kecil lagi, lingkaran besar lagi. 
Bodo amat! Ooooooh Aku belum bayar pulsa di Mas 
Abdul. Mas Abdul. Mas Abduuuuuuul. Huuuo 


Sesha menyemburkan tawa membaca kalimat tersebut. "Lo 
ada hubungan apa sih, sama Mas Abdul?" 


Ada lagi dua baris tulisan nyempil di sebelah gambar awan 
yang bergelung-gelung dengan matahari mengintip di 
baliknya. Gambar tersebut mengingatkannya akan gambar 
yang terpajang di tembok ruang kelas ketika ia masih TK. 


You are my sunshine, my only sunshine... 


Sesha tersenyum kecil membacanya. "Lo tuh ngirimin gue 
surat apaan sih, Ka? Isinya kenapa nggak jelas gini?" 
ucapnya seraya memindai coretan demi coretan di kertas 
itu. "Gue harus bales apa coba?" 


[22.09.2017] 


Maafkan Raka yang ngirim surat nggak jelas gitu, Sha. 
Hahaha 


Menurut kalian, gimana ceritanya sejauh ini? Semoga cukup 
memuaskan yaaaa hehehe 
Makasih udah pada mampir! 
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Panggilan untuk Mas Abdul 


"Len, Prima mana?" 


Gadis yang sedang asik menonton TV itu langsung terlonjak 
kaget mendapati dua sosok manusia yang tiba-tiba muncul 
di ruang TV. la melirik tajam ke arah dua cowok itu. 


"Nggak usah bikin kaget kali, Mas!" Valen melotot kesal. 
"Muncul tiba-tiba kayak tuyul." 


"Aku muncul tiba-tiba kayak Abi tewas kamu, Len." Gian 
tertawa senang ketika mendapati Valen, adik Prima, sudah 
merengut kesal karena diledek soal Abi, mantannya. 


Seketika Valen melempar bantal yang berada di 
pangkuannya ke arah Gian. Dengan gesit cowok itu 
menghindar, yang malah menabrak badan Raka. 


"Udah sih, Yan. Nggak usah gangguin Valen." Raka 
mendorong Gian menjauh. "Prima mana, Len?" 


"Di atas," jawab Valen singkat masih memandang Gian 
dengan tatapan penuh dendam. 


"Ah itu Prima?" Gian menunjuk seekor cicak yang tengah 
nemplok di langit-langit dekat lampu gantung. 


"Ha-ha ... lucu." 
"Makasih," balas Gian sok malu-malu. 


"Nggak muji woi! " 


Raka hanya geleng-geleng kepala melihat pertengkaran 
Gian dan Valen. Gian memang sangat suka mengganggu 
atau menjahili Valen. Maklum saja, di rumah tak ada yang 
bisa dia ganggu. Tanpa mempedulikan mereka lagi, Raka 
langsung berderap menuju tangga, berniat naik ke lantai 
dua di mana kamar Prima berada. Sore ini ia datang untuk 
mengambil fotocopian materi untuk presentasi besok. Tadi 
pagi Prima lupa membawa fotocopian itu sehingga dia 
meminta Raka dan Gian untuk ke rumah sore ini. 


Raka merasakan getaran pada saku jaketnya. Membuatnya 
merogoh benda yang tersimpan di sana. Sebuah panggilan 
masuk. la mengamati rentetan nomor tak dikenal pada 
layar. Tanpa banyak berpikir, ia langsung mengangkat 
panggilan tersebut. 


"Halo?" sapanya. 
"Mas Abdul, ya?" tanyasuara diujung telepon. 


Raka mengernyit bingung ketika mendengar nama Mas 
Abdul disebut. Dari suaranya yang lembut dan terdengar 
sangat feminin, Raka tahu bahwa sang penelepon itu 
perempuan. Tapi dirinya tak tahu siapa penelepon itu. 
"Bukan, ini siapa? Istrinya Mas Abdul, ya?" 


"Ha? Bukan," balas suara di ujung telepon. 
"Terus siapa? Pacarnya?" 
"Ha?" 


"Mbak, Mas Abdul udah nikah. Jangan digangguin," kata 
Raka menceramahi. "Dosa Mbak merebut suami orang." 


Lalu Raka mendengar derai tawa. Siapa pun penelepon itu, 
terdengar sangat terhibur. "Mbak, jangan ketawa. Aku 


serius," omel Raka. 
"Raka ..., Raka." 


"Ini siapa, sih?" Raka semakin bingung ketika penelepon 
menyebut namanya. Jadi, perempuan ini kenal sama Raka? 
Terus kenapa tadi tanya soal Mas Abdul? Raka benar-benar 
tidak mengerti. 


"Lo lupa ya, sama gue?" 


Seketika mata Raka melebar. Ia menjauhkan ponsel dari 
telinganya dan menatap benda di tangannya seolah itu 
adalah bom. Jantung Raka mulai berdetak semakin cepat. 


"Sesha," ucap Raka masih menatap ponselnya. Lalu 
matanya beralih ke Gian yang masih sibuk menggoda Valen. 
"Sesha." 


"Halo an Sa 


Dan karena gugup, tanpa sengaja Raka menekan layar 
bertuliskan "akhiri". Dengan begitu sambungan telepon 
terputus. 


"YA ALLAH SESHA MATI! " 


Gian dan Valen yang kaget mendengar suara Raka langsung 
menoleh. "Innalillahi," kata Gian dan Valen bersamaan. 


[24.09.2017] 
Ada Valen nyempil hihihi 
Makasih buat kalian semua yang udah mampir! Moga cerita 


ini bisa jadi obat stres dan bisa balikin mood yang anjlok 
hihihi 


Info penting 


Halo! Apa kabar kalian? Kangen tidak lihat aku muncul lagi 
di lapak ini? Hahaha 


Aku mau ngasih tahu kalau Surat Untuk Raka sedang dalam 
proses penerbitan. Jadi karena hal itu dengan berat hati aku 
unpublish beberapa part. Yang belum sempat baca ceritanya 
sampai habis tunggu bukunya keluar ya. 


Saat ini naskahnya sedang dalam tahap revisi. Minta doanya 
ya agar semuanya lancar biar kita semua bisa segera meluk 
Raka dalam bentuk buku. Hehehehe.... 


Untuk info kapan terbit, harga buku dan sejenisnya 
menyusul ya. Atau kalian bisa juga follow instagram 
penerbit Twigora @twigora buat tahu info terkini tentang 
novel Surat Untuk Raka. Atau mau follow IGku juga boleh 
@anigotuzz /@anigtzz hahaha 


Sekali lagi aku ucapin terima kasih banyak buat kalian 
semua yang udah ngikutin cerita ini dari awal hingga 
akhirnya Raka menemukan jodohnya (penerbit maksudnya). 
Semoga kalian ikut senang dengan kabar ini. 


Btw jangan lupa nabung ya hihihi. 


Vote Cover 


Halo! Udah pada nabung? Hihihi 

Aku kembali bawa calon cover novel Surat Untuk Raka nih. 
Menurut kalian bagusan yang mana? 

Silakan komen di bawah yaaaa. 


1. 

2 

3 

4. 

5 

6. 

Untuk info kapan terbit dan lain sebagainya, menyusul ya. 
Yang pasti di novelnya nanti ada tambahan part! Hahahaha 
Jangan lupa follow instagram penerbit twigora @twigora biar 


gak ketinggalan infonya yaa- 
Makasih! 


INFO PRE-ORDER 


Halo! 
Kangen aku nggak? Atau kangen Raka? hehhe 


Nah, buat yang kangen Raka, novelnya udah bisa mulai 
dipesan loh. Kalian bisa ikutan pre-order novelnya di shopee 
KINGKON GBUKU. Pre-order dimulai dari tanggal 25 Maret 
- 5 April 2020. 


Harga pre-order Rp. 80.000 dengan bonus seperti gambar 
di bawah. Yang ikut pre-order bakal dapat surat dari Sesha 
untuk Raka yang so sweet banget, notes dan tanda 
tanganku yang bentuknya kayak ikan hahahha. 


Langsung cus ke akun Shopee KINGKONGBUKU yaaa atau 
kalian bisa langsung klik link pemesanan di bioku. Terima 
kasih <3 


Dan kalian bisa follow Instagram penerbit Twigora 
(@twigora) buat dapetin segala macam info seputaran 
novel Surat Untuk Raka. 


Btw, tau nggak sih, layout novelnya gemesin bangeet. 


Kujadi gak sabar buat meluk bukunya hihiihihihi semoga 
kalian juga yaaa! 


Jangan sampai ketinggalan. Uyye- 
Udah pada nabung kan yaaa? hihiihi. 


Oh iya, kalian jaga kesehatan yaa! 


Hai 


Halo! 

Aku mau ngasih tahu kalau novel Surat Untuk Raka sudah 
bisa dibeli langsung. Yang belum pesan bisa langsung cus 
ke shopee Kingkongbuku. Atau kalian bisa langsung klik link 
pemesanan di bioku. Jadikan Raka teman dirumahaja 
yuuuuk. 


Oh iya, di novelnya ada tambahan part yang nggak pernah 
dipublish di sini. Teruus, itu juga dapat bonus surat dari 
Sesha buat Raka yang nggak pernah dipublish juga hihihi. 
Dan kali aja ada yang mau dapat ttd ikan senyum dariku 
hahha. 


Terima kasih banyaak buat yang udah ikutan po. Semoga 
ceritanya tetap menghibur kalian. Tungguin Raka datang 
yaa. 


Raka menyapa 


Halo! 
Aku muncul bawa foto Raka hahaha 


(Raka wajahnya masih polos yaaa ) 


(Ekspresi wajah Raka pas galau gara-gara aku “gara-gara 
Sesha ding hahaha) 


(Ekspresi wajah Sesha pas lihat Raka hahaha) 


(Ini adalah tempat bersejarah Raka. Ada yang tahu 
lokasinya? Ini kujepret sendiri beberapa bulan yang lalu pas 
main ke Semarang hahaha) 


Aduuh aku kangen merekaaa 
Hahahhaha 


Ada yang kangen Raka nggak, sih? 

Kalau iya, novelnya masih bisa dibeli ya secara online di 
shopee kingkong buku. Harga lebih murah dari toko buku 
dan masih dapat bonus ttd ikankuu. Sepertinya masih dapat 
bonus surat juga Hihihi... 


Atau adakah yang udah punya novel Surat Untuk Raka? 
Makasih yaaa buat kalian yang udah beli moga kalian 
sukaaa 


Btw, adakah di antara kalian yang udah jalan-jalan ke toko 
buku dan nemu Raka? Kalau ada fotoin dong terus tag ke 
instagramku (anigotuzz ). Aku masih belum menyambangi 
toko buku nih. Belum liaat Raka hahaha 

Kalian kalau lihat Raka jangan lupa dibeli yaaaa hihihi 


(Kamu, iya kamu. Udah beli novel Surat Untuk Raka belum? 


btw, layout novelnya luucuuuu bangeet tahu, ada gambar 
surat-suratnya. Daaan di salah satu halaman kalian bisa 
lihat langsung gambar surat absurd yang Raka kirim buat 
Sesha hahaha ada gambar monyet Gian haha 


Teruuus, ada satu bab tambahan yang nggak pernah 
kupublish di . Daan yang beli secara online bakal dapat 
surat dari Sesha buat Raka yang gemes banget pokoknyaaa 
haha. Penasaran nggak? 


Yuuuk lah cus langsung ke shopee kingkongbuku dan 
checkout novelnya 
Makasiiihh semuanyaaah 


(Jangan lupa bawa pulang aku, ya!) 


hahahha 


